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MOTTO 

نوُبَ  ۚ  قُل يََٰعِبَادِيَ ٱلَّذِينَ أَسرَفُواْ عَلَىَٰ أنَفُسِهِم لََ تَقنَطوُاْ مِن رَّحَمةِ ٱللَّهِ  إِنَّ ٱللَّهَ يغَفِرُ ٱلذُّ

يعًا  هُوَ ٱلغَفُورُ ٱلرَّحِيمُ  ۥإِنَّهُ  ۚ  جََِ

Artinya:“Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Qs. Az-Zumar[39]:53).
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ABSTRAK 

Abdul Rosyid Darsono, 2023: “Pelatihan Self acceptance Dalam Menumbuhkan 

Sikap Optimisme Pada Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIb Kota 

Probolinggo” 

Kata kunci: Self acceptance, Sikap Optimisme, Lembaga 

Pemasyarakatan, Warga Binaan 
Penerimaan diri (self acceptance) merupakan suatu kemampuan individu 

untuk dapat melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Sikap 

penerimaan realistis dapat ditandai dengan memandang segala kelemahan-

kelemahan maupun kelebihan-kelebihan diri secara objektif.  

Berdasarkan temuan masalah dilapangan terkait kehidupan warga binaan 

paska dibebaskannya dari lapas tidak sedikit mengalami ketidak percayaan diri 

dan kurangnya penerimaan, bahwa beberapa intevrensi untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri, penerimaan dan sikap optimisme salah satunya dengan pelatihan self 

acceptace. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh 

pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme pada warga 

binaan lapas kelas IIB Kota Probolinggo. Manfaat dari penelitian ini untuk warga 

binaan yaitu dapat menambah wawasan dan ketrampilan selama masa tahanan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelatihan self acceptance 

dalam menumbuhkan sikap optimisme pada warga binaan lapas Kelas IIB Kota 

Probolinggo. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggukan teknik 

purposive sampling dengan jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 30 

warga binaan dengan kriteria warga binaan Blok Pesantren, telah mejalani 

hukuman minimal 3tahun. Metode dalam penelitian ini menggunakan quasi 

experimental (eksperimen semu) menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Data yang di analisi diuji dengan paired sample t test. 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pelatihan self acceptance 

dalam menumbuhkan sikap optimisme berpengaruh bagi warga binaan lapas kelas 

IIB Kota Probolinggo dalam menjalani proses tahanan dan bekal bebas dari 

penjara dalam menjalani kehidupan di masyarakat. Uji hipotesis diperoleh hasil 

sebagai berikut t hitung lebih besar t tabel (7,910 > 2,042) maka, ho diterima yang 

artinya ada pengaruh pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap 

optimisme. rata-rata (mean) sebelum mengikuti pelatihan self acceptance dalam 

menumbuhkan sikap optimisme warga binaan 94,63 dan sesudah diberikan 

pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme warga binaan 

100,60. Jadi, hasil dari pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap 

optimisme warga binaan lapas kelas IIB Kota Probolinggo yang di adakan oleh 

peneliti mengalami peningkatan setelah diadakan pelatihan. 
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BAB I.... 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Penerimaan diri (self acceptance) ialah suatu kemampuan individu 

untuk dapat melakukan penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Hasil 

analisa atau penilaian terhadap diri sendiri akan dijadikan dasar bagi seorang 

individu untuk dapat mengambil suatu keputusan dalam rangka penerimaan 

terhadap keberadaan diri sendiri. Sikap penerimaan diri dapat dilakukan secara 

realistis, tetapi juga dapat dilakukan dengan tidak realistis. Sikap penerimaan 

realistis dapat ditandai dengan memandang segi kelemahan-kelemahan 

maupun kelebihan-kelebihan diri secara objektif. Sebaliknya penerimaan diri 

tidak realistis ditandai dengan upaya untuk menilai secara berlebihan terhadap 

diri sendiri, mencoba untuk menolak kelemahan diri sendiri, mengingkari atau 

menghindari hal-hal yang buruk dari dalam dirinya, misalnya pengalaman 

traumatis masa lalu.
 2

 

Hurlock menambahkan dengan anggapan seorang individu hanya 

melihat dari satu sisi saja, bukan tidak mungkin akan muncul karakter yang 

tidak konsisten, semakin ia akan benar-benar ingin mengakui dirinya sendiri 

dan semakin diakui oleh orang lain. yang mengatakan bahwa orang dengan 

pengakuan diri yang besar akan benar-benar ingin mengakui orang tersebut. 

karakter bawaan dan menahan diri untuk jangan meributkan sesuatu yang 

                                                      
2
 Dariyo Agoes. 2007. Psikologi perkembangan anak usia tiga tahun pertama, Jakarta; PT Refika 

Aditama.205 
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tidak bisa diubah.
3
 

Individu yang bisa menghargai segala kelebihan dan kekurangan 

dirinya untuk menunjukan kemampuan penerimaan diri yang baik. Individu 

yang memiliki self acceptance dapat berfikir positif dan menunjukan sikap 

optimisme dalam menghadapi dan mengatasi masalah yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari.   

Self-acceptance di dalam Islam adalah bagian dari kajian qona’ah. 

Makna qanaa’ah merupakan merasa ridha dan cukup dengan pembagian rezeki 

yang Allah Ta’ala beri. Dengan firman Allah SWT dalam Al-Quran yang 

berbunyi:  

رَبِّكَ  رَحْمَتَ  ونَ  مُ سِ قْ  َ ي مْ  هُ فِ  ۚ  أَ مْ  هُ  َ ت شَ ي عِ مَ مْ  هُ  َ ن  ْ ي  َ ب ا  نَ مْ سَ قَ نُ  ةِ  نََْ ا لَْْيَ ا
ا  يَ  ْ ن دُّ ل ا  ۚ  ا ضً عْ  َ ب مْ  هُ ضُ عْ  َ ب ذَ  تَّخِ يَ لِ تٍ  ا رَجَ دَ ضٍ  عْ  َ ب وْقَ   َ ف مْ  هُ ضَ عْ  َ ب ا  نَ عْ  َ وَرَف

ريًِّا  خْ ونَ ۚ  سُ عُ مَ يََْ مَِِّا  رٌ   ْ ي خَ رَبِّكَ   وَرَحْمَتُ 
Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih 

baik dari apa yang mereka kumpulkan”(Qs. Az Zukhruf [43]:32).
4
 

 

Dijelaskan bahwa penerimaan diri sangat penting bagi setiap orang 

bagi warga binaan di sebuah lembaga pemasyarakatan yang sedang menjalani 

masa tahanan. Penerimaan diri adalah kemampuan untuk menerima dan 

memahami diri sendiri terlepas dari kekuatan dan kelemahan seseorang. 

Mereka mampu berfikir positif tentang dirinya dan memiliki keyakinan atau 

                                                      
3
 Hurlock. Perkembangan Remaja, (Edisi ke-4), (Edisi Pelajar Internal).1979.434 

4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an, Mushaf Tajwid dan Terjemah, (Solo: Al-

Mujawwad), 491 
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optimis untuk menghadapi segala persoalan yang muncul dan dapat 

mengatasinya.
5
 

Untuk setiap individu dan tidak terkecuali bagi warga binaan lembaga 

pemasyarakatan penerimaan diri sangatlah penting. Orang yang memiliki 

penerimaan diri yang baik memandang kelemahan atau kekurangan dirinya 

sebagai hal yang wajar dan dimiliki oleh setiap individu, karena orang yang 

memiliki penerimaan diri yang baik akan mampu berpikir positif terhadap 

dirinya sendiri karena setiap orang memiliki kelemahan dan kekurangan. 

Dengan penerimaan diri, orang dapat menghargai segala kelebihan dan 

kekurangan dirinya. Orang yang memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi 

akan menjadi lebih optimis (percaya diri) terhadap kemampuannya dalam 

menghadapi dan mengatasi setiap tantangan yang dihadapinya.
6
 

Menurut Seligman dalam buku M.Nur Gufron dan Rini Risnawati 

optimisme adalah keyakinan bahwa hal-hal buruk hanya terjadi dalam waktu 

singkat, bahwa hal itu tidak mempengaruhi semua aktivitas sepenuhnya, dan 

bahwa kecerobohan atau kesalahan seseorang tidak selalu harus disalahkan. 

Mereka dapat disebabkan oleh keadaan, nasib, atau orang lain. Orang yang 

optimis akan percaya bahwa pengalaman yang menyenangkan akan bertahan 

lama, mempengaruhi segala aktivitas, dan merugikan diri sendiri ketika 

mengalaminya. Orang tidak akan berhasil dalam perjuangan jika mereka 

kurang optimis. Pesimisme adalah antitesis dari optimisme. Pesimisme, di sisi 

                                                      
5
 Wulandari, A. R., & Susilawati, L. K. (2016). Peran penerimaan diri dan dukungan sosial 

terhadap konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan di bali. Jurnal Psikologi Udayana , 3 (3), 

509-518...... 
6
 Ibid. 
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lain didefinisikan sebagai keputusasaan.
7
 

Meski banyak orang percaya bahwa optimis berarti memiliki harapan, 

kedua istilah ini sebenarnya memiliki arti yang berbeda. Proses membuat 

pilihan terkait dengan optimisme sebagai konstruk kognitif. Optimisme adalah 

nama lain dari seseorang yang percaya bahwa dirinya akan sukses berdasarkan 

kemampuannya. Menurut Chang, optimisme terkait dengan memiliki 

keyakinan pada hasil positif yang dapat dicapai.
8
 

Hasil dari penjelasan diatas pentingnya penerimaan diri pada warga 

binaan di sebuah lembaga pemasyarakatan, dapat membantu mereka mengenal 

kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Begitu pula sikap optimisme, hal ini 

penting supaya warga binaan dapat menunjukan perilaku atau aktifitas yang 

positif. Mereka lebih bisa menerima kondisi mereka, berjuang untuk lepas dari 

kesulitan yang dihadapi selama proses hukum atau tahanan di lembaga 

pemasyarakatan. 

Selama menjalani hukuman di Lapas atau Rutan, warga binaan 

menghadapi sejumlah masalah yang berkaitan dengan kesejahteraan, antara 

lain: stres, depresi, isolasi, kehilangan kebebasan, jauh dari keluarga, dan 

keterbatasan fasilitas. Selama berada di dalam rumah tahanan, warga binaan 

mengalami perubahan-perubahan di dalam dirinya, seperti warga binaan harus 

menjalani kehidupan yang terpisah dari keluarga dan masyarakat, tidak dapat 

bergerak bebas, masyarakat sekitar akan mulai memiliki pemikiran yang 

                                                      
7

Nur Ghufron & Rinie Risnawita S M., Teori-teori psikologi (Jogjakarta: Ar-

Ruzzmedia,2012)96.... 
8

 Chang, E. C. Optimism & Pessimism: Implications for Theory, Research, And Practice. 

Washington, DC: American Psychological Association. 2001.... 
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negatif tentang dirinya dan kurangnya kepercayaan diri akan menyebabkan 

status sebagai seorang warga binaan kurang bergerak bebas.
9
 

Berdasarkan temuan wawancara awal yang dilakukan peneliti pada 13 

Oktober 2021 dengan seseorang warga binaan inisial S dengan kasus narkoba 

yang divonis selama 7 tahun penjara di LAPAS Kelas IIB Kota Probolinggo, 

dalam proses penahanan selama 3 tahun berjalan individu mengalami tidak 

mampu beradaptasi dengan ditunjukan sikap berdiam diri tidak melakukan 

aktifitas produktif, adanya beban fikir, takut di cemooh, memikirkan 

kehidupan keluarga, kurangnya komunikasi dengan keluarga membuat 

individu mengalami stres selama 3 tahun berjalan, namun pihak LAPAS 

memberi kesempatan bagi individu dengan menyedaikan fasilitas pojok sakera 

dengan fasilitas videocall, potong rambut, berkebun, membaca buku yang 

disediakan oleh pihak lapas. Layanan untuk berkomunikasi dengan keluarga 

warga binaan biasanya sebelum pandemi ada ruang kunjungan keluarga 

namun dimasa pademi dirubah dengan sarana videocall yang dibatasi 15 menit 

setiap individu. 

Warga binaan selama berada di rumah tahanan dan jauh dari keluarga, 

warga binaan dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang terjadi di dalam 

rumah tangganya, individu juga selama awal masa tahanan mengalami stres 

namun dengan adanya fasilitas Lapas idividu mengikuti kegiatan senam pagi, 

sholat jama’ah sehingga individu dapat merubah diri sebelumnya frustasi 

didalam tahanan hingga menerima keadaan dan memiliki pandangan jika 

                                                      
9
 Indrawati, E. S., & Azhima, D. D. (2018). Hubungan Antara Dukungan Sosial Keluarga dengan 

Subjektive Well-Being pada Warga binaan Perempuan di Lembaga Permasyarakatan "X". Jurnal 

Empati , 309.... 
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keluar nanti, individu akan berkumpul dengan keluarga terlebih dahulu dan 

bekerja serabutan untuk kembali memenuhi kebutuhan keluarga.
10

 

Sedangkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 14 Oktober 

2021 dengan seorang warga binaan inisial R dengan kasus narkoba residivis 

yang di vonis selama 7 tahun penjara di LAPAS kelas IIB Kota Probolinggo, 

dalam proses penahanan individu sebelumnya pernah masuk dalam tahanan 

namun individu mengulangi kembali perbuatannya. Selama kurang lebih 5 

tahun individu melakukan kegiatan seperti biasanya karena sebelumnya 

individu sudah melewati masa-masa penahan.  

Diawal penahanan individu mengalami kecemasan terhadap 

keluarganya karena sebelumnya individu sudah diberi hukuman 5 tahun dan 

kini kembali kedalam sel tahanan. Individu sangat memikirkan keadaan 

keluarganya, karena satu-satunya tulang punggung keluarga. Individu 

menjelaskan bahwa dia mengulangi perbuatannya karena terpaksa dan hasil 

dari penjual itu cukup besar dalam 1 kali penjualan. Individu menyatakan 

bahwa sebelum berada disini dia tidak pernah mencuci baju, membersihkan 

tempat tidur, atau memasak. Sebenarnya, Rutan ini hanya mampu menampung 

sekitar 60 orang, namun sekarang menampung sekitar 100 orang. Hal ini 

membuat orang sulit untuk bergerak, memaksa mereka untuk berbagi kamar 

dengan warga binaan lain untuk tidur, dan membuat mandi menjadi lama.
11

 

Berada dalam tahanan warga binaan menjadi bahan perbincangan di 

                                                      
10

 S, hasil wawancara peneliti dengan warga binaan LAPAS Kelas IIB Kota Probolinggo (13 

Oktober 2021). 
11

 R, hasil wawancara peneliti dengan warga binaan LAPAS Kelas IIB Kota Probolinggo (14 

Oktober 2021) 
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lingkungannya, yang menyebabkan warga binaan merasa resah terhadap 

keluarga yang ditinggalkannya. Warga binaan juga mempertimbangkan 

bagaimana keluarga mereka akan menghadapi persepsi negatif tentang mereka 

yang dipegang oleh masyarakat. Karena mempertimbangkan apa yang orang 

lain pikirkan tentang dirinya, hal ini membebani pikiran warga binaan dan 

mempengaruhi penerimaan dirinya.
12

 

Dalam penerimaan diri tidak selamanya warga binaan menerima apa 

yang telah diberikan oleh narasumber seminar maupun ustad dikarena 

beberapa hal yang menyebabkan dirinya menjadi tidak percaya diri, dari 

penyebab itu warga binaan kegiatan umum yang dilakukan oleh pihak 

lembaga pemasyarakatan seperti senam pagi, kegiatan ke agamaan seperti 

baca tulis Al Quran, tadarus, sholat dhuha berjamaah, sedangkan warga binaan 

non muslim kegiatannya dilakukan selama satu minggu sekali di aula Lapas. 

Dari sini warga binaan selalu memikirkan bebannya disaat ia akan bebas dari 

masa tahanan. Warga binaan yang telah bebas namun dia kembali lagi ke 

lembaga pemasyarakatan karena ada beberapa faktor yaitu perbuatan 

sebelumnya dilakukan kembali dengan alasan terpaksa tidak ada perkerjaan 

lain, tidak dapat berdaptasi dengan lingkungan sekitarnya sehingga warga 

binaan tersebut tidak yakin apa yang dia kerjakan dapat dilakukan diluar sana 

dengan baik, nyaman dengan pelayanan di lembaga pemasyarakatan.  

Kegiatan yang dapat menunjang warga binaan tersebut dengan 

meningkatkan konsep diri agar mengerti dan memahami siapa dirinya dan 

                                                      
12

 Izzati, A., & Waluya, O. T. (2012).”Gambaran Penerimaan Diri pada Penderita Psoriasis. Jurnal 

psikologi, 69. 
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selalu optimis dalam memandang hidupnya. Pelatihan dan motivasi mengenai 

peningkatan konsep diri bagi para warga binaan, hal ini untuk menekan 

tingkat kecemasan pada warga binaan pemasyarakatan menjelang bebas.
13

 

Berdasarkan hasil penelitian pentingnya mengikuti kegiatan tersebut 

peneliti mengharapkan hasil dari kegiatan tersebut mampu mengaplikasikan 

keterampilan self concept dan self acceptance ini sehari hari pada kegiatan di 

dalam tahanan dan agar mampu mengenal diri lebih baik lagi, mampu 

menerima diri, keadaan diri dan menyesuaikan diri sehingga mampu 

mengerjakan berbagai kegiatan selama menjadi Warga Binaan dan mengambil 

manfaat dari setiap kegiatan yang diselenggarakan baik kepada pembangunan 

karakter diri juga pengembangan diri pada umumnya. Hasil dari penelitian 

tersebut bahwa sesudah mengikuti pelatihan ada peningkatan self acceptace 

dan self concept 
14

 

Dengan demikian, berdasarkan temuan masalah dilapangan terkait 

kehidupan warga binaan paska dibebaskannya mereka dari lapas tidak sedikit 

mengalami ketidak percayaan diri dan kurangnya penerimaan, bahwa 

beberapa intevrensi untuk menumbuhkan rasa percaya diri, penerimaan dan 

sikap optimisme salah satunya dengan pelatihan self acceptace. Pelatihan self 

acceptance adalah pelatihan yang bertujuan untuk menumbuhkan sikap 

optimisme dengan pemberian materi-materi, edukasi atau gambaran sikap 

                                                      
13

 Febriana Agustin, Christiana Hari Soetjiningish.(2021) Jurnal Hubungan Konsep Diri dan 

Kecemasan Menjelang Bebas Pada Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) Kelas IIA Ambarawa. 

338 
14

 Eka Sri Handayani, Rudi Haryadi, Akhmad Rizkhi Ridhani, dan Zainal Fauzi.(2020). Jurnal 

Pelatihan Peningkatan Self Concept Dan Self acceptance Pada Warga Binaan Di Lp Perempuan 

Kelas II A Martapura.116 
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penerimaan diri kepada individu setelah mengalami problematika hidup.  

Sehingga diharapkan pelatihan self accaptance ini mampu membantu 

warga binaan yang akan menjalani kehidupan pada umumnya di masyarakat 

yang akan dijalaninya. Dari hasil paparan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul pelatihan self acceptace dalam 

menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lembaga pemasyarakatan kelas 

IIB Kota Probolinggo. 

B. Rumusan Masalah” 

Berdasarkan latar belakang di atas, selanjutnya rumusan masalah yang 

akan diteliti yaitu Apakah ada pengaruh pelatihan self acceptance dalam 

menumbuhkan sikap optimisme pada warga binaan LAPAS Kelas IIB Kota 

Probolinggo? 

C. Tujuan Penelitian,  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pelatihan self 

acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme pada warga binaan LAPAS 

Kelas IIB Kota Probolinggo. 

D. Manfaat Penelitian,,,, 

1. Kegunaan Teori 

Penelitian ini dapat meningkatkan dan keterampilan di bidang 

pelatihan self acceptace dalam menumbuhkan sikap optimisme warga 

binaan LAPAS kelas IIB Kota Probolinggo. 
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2. Kegunaan Praktis 

Hasil dari temuan ini dapat mengetahui proses pelatihan self 

acceptane dalam menumbuhkan sikap optimisme di LAPAS Kelas IIB 

Kota Probolinggo. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Variasi dalam atribut, nilai, atau karakteristik seseorang, objek, atau 

aktivitas dikenal sebagai variabel penelitian. Setelah memilih variabel 

yang akan diteliti, peneliti menarik kesimpulan tentang variabel tersebut.
15

 

Dalam penelitian tersebut ada 2 variabel, yaitu: 

1) Variabel bebas (Independent) adalah variabel yang menjadi penyebab, 

memprediksi, mempengaruhi dan menjadi faktor yang menentukan 

besarnya perubahan variabel independen.
16

 sehingga variabel bebas 

dalam penelitian tersebut yaitu pelatihan self acceptance. 

2) Variabel terikat (Dependent) Variabel yang terkait dengan kekhasan 

atau keadaan adalah variabel yang dapat diandalkan, yang kemudian 

oleh peneliti itu diukur berdasarkan fenomena atau keadaan tersebut. 

Untuk variabel terikat dalam penelitian ini yaitu sikap optimisme. 

Desain penelitian yang peneliti lakukan digambarkan dengan: 

 

 

 

                                                      
15

 Sugiyono, Metde Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,2016),38. 
16

 Zulkarnain Lubis, Arman Hadi, dkk, Panduan Pelaksanaan Penelitian Sosial, (Yogyakarta: CV.  

Andi Offset,2019),28.... 



 

 

11 

  

 

X               Y 

Keterangan : 

X : Pelatihan Self acceptance 

Y : Sikap Optimisme 

b. Indikator Variabel 

Indikator self acceptance/indikator variabel (x) ada 4: (1) 

menerima dirinya apa adanya, (2) Tidak menolak dirinya sendiri, (3) 

Memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai diri sendiri, (4) Adanya 

pemahaman tentang diri sendiri.
17

 

Kemudian indikator sikap optimisme/indikator variabel (y): (1) 

Memiliki pemikiran terbuka. Dengan berupaya menemukan solusi 

untuk masalah, Anda dapat meningkatkan kepercayaan diri Anda. (2) 

Selalu berusaha memecahkan permasalahan. Bahwa memecahkan 

masalah yang lebih kecil akan membantu dalam memecahkan masalah 

yang lebih besar. (3) keyakinan pada kemampuan seseorang untuk 

mempengaruhi masa depan. Orang yang memiliki perasaan bahwa 

mereka yakin memiliki banyak kendali atas hal-hal yang terjadi pada 

mereka. 

F. Definisi Operasional 

1. Penerimaan Diri 

Penerimaan Diri ialah kapasitas individu untuk menerima keberadaan 

                                                      
17

 Hurlock, E. B. (2002). Psikologi Perkembangan. ( Jakarta: Erlangga),198 
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mereka sendiri. Dalam konteks penerimaan diri, seseorang akan mampu 

mengambil keputusan berdasarkan hasil penilaian atau analisis diri. 

2. Sikap Optimisme  

Sikap optimisme adalah keyakinan bahwa hal-hal buruk hanya bersifat 

sementara, tidak sepenuhnya mempengaruhi semua aktivitas, dan dapat 

disebabkan oleh keadaan, nasib, atau orang lain maupun oleh diri sendiri. 

Orang yang optimis akan percaya bahwa pengalaman yang menyenangkan 

akan bertahan lama, mempengaruhi segala aktivitas, dan merugikan diri 

sendiri. 

G. Asumsi Penelitian.... 

Asumsi penelitian, juga dikenal sebagai asumsi dasar atau kerangka dasar, 

pemikiran tentang kebenaran yang dapat diterima oleh peneliti. Asumsi dalam 

penelitian ini bahwa pelatihan self acceptance memberikan pengaruh pada 

sikap optimisme warga binaan yang menjalani hukuman di lapas kelas IIB 

Kota Probolinggo. 

Tabel 1.1 Asumsi Penelitian 

Pretest Sikap Optimisme    Posttest Sikap Optimisme 

1. Permanent rendah  Pelatihan 

Self acceptance 

 1. Permanent tinggi 

2. Pervasivenes rendah   2. Pervasivenes tinggi 

3. Personalization rendah  3. Personalization tinggi 

H. Hipotesis 

Untuk hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini, berbunyi: “Ada 

pengaruh pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme 

warga binaan”. Untuk hipotesis nihil nya (Ho), berbunyi: “Tidak ada pengaruh 

pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme warga 

binaan” 
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I. Sistematika Pembahasan .... 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, 

ruang lingkup, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, dan 

sistematika semuanya tercakup dalam Bab I. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab II menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan kajian teori 

berdasarkan judul peneliti  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab III berisi tentang metode penelitian yang digunakan peneliti 

dengan sangat rinci dan jelas, dimulai dari pendekatan dan jenis penelitian, 

selanjutnya populasi dan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 

metode dan instrumen pengumpulan data, serta analisis data. 

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

Bab IV menjelaskan subjek penelitian, menyajikan data, menganalisis 

temuan, menguji hipotesis, dan mendiskusikan temuan penelitian pada 

langkah selanjutnya. 

V PENUTUP  

Bab V menjelaskan simpulan dan saran-saran yang berdasarkan dari 

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan sbeelumnya.
18

                                                      
18

 Tim Penyusunan IAIN Jember,Pedman Karya Tulis Ilmiah (Jember:IAIN Jember,2020),78-80. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka pada penelitian ini adalah untuk menyelidiki aspek-aspek yang 

belum diungkapkan maupun yang telah diungkapkan. Langkah ini juga 

bertujuan untuk mencegah agar penelitian dengan kasus yang sama tidak 

terulang kembali, sehingga perlu dilakukan kajian terhadap penelitian 

sebelumnya. 

1. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Judul Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1. Kenes P. 

Wibowo 

(2015) 

Efektivitas 

pelatihan 

peneriman diri 

pada anak 

jalanan 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

pengaruh 

yang 

signifikan 

sebelum 

melakukan 

pelatihan dan 

sesudah 

pelatihan 

penerimaan 

diri pada 

anak jalanan. 

a. Metode 

penelitian 

mengguna

kan 

eksperime

n 

b. Menggun

akan pre 

test dan 

post test. 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

efektivitas 

pelatihan 

penerimaan 

diri anak 

jalanan 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

pelatihan pada 

warga binaan 

di LAPAS 

2. Khabiba

h 

Solikhah

(2013) 

Pengaruh 

pelatihan 

penerimaan 

diri terhadap 

peningatan 

kebermaknaan 

hidup remaja 

tunadaksa 

Hasil dari 

Pelatihan 

penerimaan 

diri ini 

menunjukan 

bahwa 

pelatihan 

penerimaan 

a. Metode 

yang akan 

dilakukan 

sama 

dengan 

pemberia

n 

pelatihan 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

tentang 

pelatihan 

kepada remaja 

tunadaksa 

yang berada di 
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karena 

kecelakaan di 

BBRSBD prof. 

Dr. Soeharso 

Surakarta 

diri 

berpengaruh 

untuk 

meningkatka

n remaja 

yang 

mengalami 

tunadaksa 

atau 

treatment  

b. Menggun

akan 

desain 

eksperime

n pretest 

postest 

rumah sakit 

3. Akbar 

Heriyadi

(2013) 

Meningkatkan 

penerimaan 

diri 

(self 

acceptance) 

siswa kelas 

VIII melalui  

Konseling 

realita di smp 

negeri 1  

Bantarbolang 

kabupaten 

pemalang 

Tahun ajaran  

Dalam 

penelitian ini 

peneliti 

menggunaka

n konseling 

realita dalam 

meningkatka

n penerimaan 

diri siswa 

a. Menggun

akan 

metode 

kuantitatif 

desain pre 

experimen

tal design 

dan true 

experimen

tal design 

b. Menggun

akan 

pretest 

postest 

Peneliti 

terdahulu 

menggunakan 

objek di 

sekolah 

sedangkan 

peneliti saat ini 

di lapas 

4. 

 

Sonia 

Yuliers 

Pia 

(2022) 
 

 

 

 

 

 

  

Pelatihan 

Penerimaan 

Diri untuk 

Meningkatkan 

Kepercayaan 

Diri Warga 

Binaan 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

tidak ada 

perubahan 

kepercayaan 

diri warga 

binaan setelah 

mengikut 

pelatihan  

a. membahas 

tentang sikap 

optimisme 

warga 

binaan 

b. lokasi yang 

diteliti 

sama 

dilapas 

 

a. menggunak

an metode 

kuantitatif 

b. teknik 

pengambila

n data sama 

pretest 

posttest 

 

5.  Kuncoro 

Lestari 

Anugrah

wati,  

Anak 

Agung 

Ketut Sri 

Wiraswa

ti (2020) 

Pelatihan 

Peningkatan 

Penerimaan 

Diri Bagi Anak 

Didik Panti 

Asuhan Islam 

X 

Hasil dari 

penelitian 

tersebut 

berpengaruh 

dalam 

kegiatan anak 

panti asuhan 

a.metode 

menggunakan 

eksperimen 

 

a. subjek 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

anak panti 

asuhan  
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Berdasarkan tabel 2.1 Penelitian Terdahulu, dapat di simpulkan dengan hasil 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Judul efektivitas pelatihan peneriman diri pada anak jalanan dari penelitian 

Kenes P. Wibowo memiliki hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan yang sangat signifikan pada tingkat penerimaan diri 

anak-anak jalanan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Hal ini 

berarti pelatihan peningkatan penerimaan diri dengan modul yang 

dihasilkan dalam penelitian ini secara signifikan dapat meningkatkan 

penerimaan diri anak-anak jalanan. Selain meningkatkan penerimaan diri, 

secara umum anak-anak jalanan yang telah mengikuti pelatihan ini 

menyatakan bahwa pelatihan ini bermanfaat bagi mereka, menimbulkan 

perasaan positif, yaitu rasa senang karena lebih memahami diri mereka 

sendiri, semangat dan optimis dalam menyambut kehidupan mereka di 

masa depan. 

2. Judul pengaruh pelatihan penerimaan diri terhadap peningatan 

kebermaknaan hidup remaja tunadaksa karena kecelakaan di BBRSBD 

prof. Dr. Soeharso Surakarta penelitian dari Khabibah Solikhah 

menunjukan hasil pelatihan penerimaan diri berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kebermaknaan hidup remaja tunadaksa karena 

kecelakaan. 

3. Judul meningkatkan penerimaan diri (self acceptance) siswa kelas VIII 

melalui Konseling realita di smp negeri 1 Bantarbolang kabupaten 

pemalang Tahun ajaran 2012/2013 penelitian dari Akbar Heriyadi, hasil 
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dari penelitian ini Ada perbedaan self acceptance siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Bantarbolang sebelum dan setelah diberikan layanan konseling 

individu realita. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan antara 

persentase sebelum dan setelah treatment. 

4. Judul pelatihan Penerimaan Diri untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Warga Binaan penelitian dari Sonia Yuliers Pia memiliki hasil analisis 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak efektif diterapkan. Hal 

ini bisa disebabkan berbagai faktor, diantaranya adalah pemilah partisipan 

yang tidak menggunakan teknik sampling random. Teknik sampling perlu 

diperhatikan karena memengaruhi hasil pengukuran yang disebabkan 

karena varians kemampuan partisipan tidak beragam. Selain itu, terdapat 

beberapa variable extraneous yang tidak dapat dikendalikan berupa 

kondisi ruangan yang tidak nyaman bagi partisipan selama menjalani 

pelatihan.  

5. Judul pelatihan Peningkatan Penerimaan Diri Bagi Anak Didik Panti 

Asuhan Islam X penelitian dari Kuncoro Lestari Anugrahwati, dan Anak 

Agung Ketut Sri Wiraswati menunjukan hasil analisis data menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan skor penerimaan diri sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan 

yang dilakukan membawa perubahan pada penerimaan diri anak-

anak panti asuhan. Hal ini dikarenakan pelatihan di kemas dengan 

metode yang menarik dan menyenankan, namun juga memastikan 

setiap peserta mampu menangkap inti sari dari setiap sesi. 
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B. Kajian Teori 

1. Pelatihan  

a. Pengertian Pelatihan 

Pelatihan adalah sebuah proses dimana orang mendapatkan 

kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan organisasional. 

Dalam pengertian terbatas pelatihan memberikan pengetahuan dan 

keterampilan yang spesifik dan dapat di identifikasi untuk digunakan 

dalam pekerjaan mereka saat ini.
19

 

Dalam Program pelatihan (training) bertujuan untuk 

memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik 

pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang.
20

 Pelaksanaa 

pelatihan dan pengembangan yang berhasil tergantung pada 

penyeleksian program yang tepat untuk orang-orang yang tepat dan 

dibawah kondisi yang tepat pula.
21

 

Definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa pelatihan adalah 

cara organisasi untuk membantu untuk meningkatkan keterampilan 

mereka dan mencapai tujuan organisasi yang direncanakan. 

b. Tujuan dan Manfaat Pelatihan 

Tujuan dari pelatihan yaitu untuk mempersiapkan seseorang baru 

untuk melakukan tugasnya. Pelatihan ini untuk memperbaiki keahlian 

dan pengetahuan yang harus di capai dalam pekerjaan, kinerja yang 

                                                      
19

 Robert L. Mathis dan John H. Jackson, Human Resource Management (edisi kesepuluh) ( 

Jakarta: Salemba Empat, 2006), 301. 
20

 Ayon Triyono, Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta : ORYZA, 2012 ), 73. 
21

 Randal S. Schuler, Manajemen Sumber Daya Manusia (menghadapi abad ke-21) (Jakarta: 

ERLANGGA, 1997), 338. 
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menurun dapat ditingkatkan melalui pelatihan. Dengan adanya 

pelatihan ini yang dilaksanakan secara terus menerus agar dapat 

memperbarui pengetahuan dan keahlian.
22

 

Pelatihan juga dilakukan untuk memberikan manfaat yang sebesar-

besarnya dari output yang dihasilkan. Beberapa tujuan yang dapat 

diharapkan dari kegiatan pelatihan adalah: 

1) Untuk memberikan kesempatan bagi segenap karyawan dalam 

mempertahankan dan mengembangkan skill yang selama ini 

dimiliki  di tempat kerjanya. 

2) Memberikan para karyawan skill-skill baru yang sangat dibutuhkan 

untuk kemajuan perusahaan. 

3) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia diperusahaan.
23

 

c. Proses Pelatihan  

Terdapat empat tahap pada proses pelatihan yaitu; penilaian, 

perancangan, penyampaian, dan evaluasi. Penggunaan dari proses 

tersebut akan mengurangi terjadinya usaha-usaha pelatihan yang tidak 

terencana, tidak terkoordinasi, dan serampangan.
24

 

1) Proses pelatihan yang pertama adalah penilaian yang terdiri dari 

analisis kebutuhan pelatihan serta identifikasi tujuan dan kriteria 

pelatihan. 
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2) proses pelatihan yang kedua adalah perancangan yang terdiri dari 

pemilihan metode pelatihan dan isi pelatihan. Pada tahap ini 

menentukan metode dan isi pelatihan seperti apa yang akan 

diadakan dan disesuaikan dengan analisis penilaian  kebutuhan. 

3) adalah penyampaian yang terdiri dari jadwal, pelaksanaan dan 

pemantauan pelatihan. Tahap ini merupakan rangkaian kegiatan 

pelaksanaan program pelatihan yang sesuai dengan hasil 

perancangan dan ada pemantauan terhadap jalannya pelatihan 

4) Proses pelatihan yang terakhir adalah evaluasi yaitu mengukur 

hasil pelatihan dan membandingkan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Apakah pelatihan berjalan dengan sukses dan sesuai 

tujuan yang ingin dicapai atau tidak. 

d. Metode Pelatihan  

Metode pelatihan berkaitan dengan tempat dimana pelatihan itu 

diadakan atau dilangsungkan. Ada dua metode pelatihan. 

1) Pelatihan ditempat kerja. Metode pelatihan di tempat kerja ini yang 

populer antara lainrotasi pekerjaan, dan penugasan sebagai 

pengganti. Metode ini cocok untuk pelatihan keterampilan teknis. 

2) Pelatihan di luar tempat kerja. Metode ini yang populer adalah 

ceramah di ruangan, video dan latihan simulasi. Ceramah cocok 

untuk menyajikan informasi yang spesifik. Ceramah juga dapat 

digunakan untuk merakagan secara eksplisit keterampilan teknis 

yang tidak mudah disajikan oleh metode lain. Sementara 
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keterampilan antar pribadi dan pemecahan masalah dapat disajikan 

lewat simulasi. 

2. Pengertian Self acceptance 

Menurut Hurlock, penerimaan diri adalah menerima diri sendiri dan 

merasa puas dengan apa yang dimiliki, termasuk tidak menolak kondisi 

diri sendiri dan tampil percaya diri. Penerimaan diri menurut Nelson dan 

Jones adalah menerima diri sendiri sebagai pribadi dengan tetap menyadari 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri.
25

 

Hurlock menambahkan dengan anggapan seorang individu hanya 

melihat dari satu sisi saja, bukan tidak mungkin akan muncul karakter 

yang tidak konsisten, semakin preferensi tunggal dirinya, semakin ia akan 

benar-benar ingin mengakui dirinya sendiri dan semakin diakui oleh orang 

lain. yang mengatakan bahwa orang dengan pengakuan diri yang besar 

akan benar-benar ingin mengakui orang tersebut.
26

 

Chaplin berpendapat bahwa sikap penerimaan diri pada dasarnya 

senang dengan kualitas dan kemampuannya sendiri dan menyadari 

keterbatasannya. Penerimaan diri ini mengasumsikan bahwa psikologi 

seseorang mengandung kemampuan diri, untuk melihat kualitas dirinya. 

Ini menunjukan bahwa penilaian akan membidik pada kemampuan 

otonom secara umum. Untuk menumbuhkan kepribadian yang sehat, 

Kesadaran diri yang seimbang terhadap segala kelebihan dan kekurangan 
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harus diupayakan untuk saling melengkapi.
27

 

Menurut beberapa definisi di atas, penerimaan diri adalah memiliki 

sikap positif terhadap diri sendiri dan mampu serta mau menerima keadaan 

diri termasuk kelebihan dan kekurangannya untuk menghadapi masa 

depan yang lebih baik.  

a. Aspek – aspek penerimaan diri (Self acceptance) 

Aspek-aspek adalah suatu hal yang seharusnya ada pada suatu 

variabel, sehingga cenderung digunakan sebagai tanda dari variabel 

tersebut. Sementara itu aspek-aspek penerimaan diri menurut 

Supratiknya berkaitan dengan 3 hal yakni : 

1) Ikhlas untuk berbagi ide, emosi, dan tanggapan kita dengan orang 

lain. Dalam pengenalan diri individu dilakukan pengenalan diri 

individu, pengenalan diri yang terbaik dilakukan atas Kekurangan 

dan karakteristik seseorang biasanya dilihat dari segi bagaimana 

mereka bisa mencintai, menghormati, dan terbuka kepada orang 

lain. 

2) Kesehatan psikologis berterkaitan erat dengan bagaimana perasaan 

kita tentang diri kita sendiri. 

3) Penerimaan orang lain. Penerimaan diri akan membuat lebih 

mudah menerima orang lain. Jika kita berpikir baik tentang diri kita 

sendiri, kita juga akan berpikir baik tentang orang lain. 

Penerimaan individu merupakan salah satu aspek yang 
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dijelaskan oleh Supratik di atas. Ketika seseorang dapat dengan mudah 

berbagi pemikiran dan keinginannya dengan orang lain, mereka 

memiliki penerimaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa individu 

tersebut dapat menerima orang lain. Selain itu, penerimaan diri terkait 

erat dengan kesehatan psikologis, dengan peningkatan kesehatan 

psikologis secara proporsional dengan penerimaan diri.
28

 

b. Faktor-Faktor Penerimaan Diri (Self acceptance) 

Hurlock menjelaskan ada beberapa faktor dalam membentuk 

penerimaan diri seseorang, yaitu:
29

 

1) Pemahaman Diri (Self Understanding)  

Pemahaman tentang diri sendiri adalah kesempatan seseorang 

untuk mengenali kekuatan dan kelemahan mereka dan 

mendapatkan pemahaman tentang diri mereka sendiri. Orang lebih 

mampu menerima diri mereka sendiri ketika mereka tahu lebih 

banyak tentang diri mereka sendiri. Keaslian, realitas, dan 

kejujuran adalah karakteristik pemahaman diri dan persepsi diri. 

2) Harapan yang Realistis  

Alih-alih diarahkan oleh orang lain, individu dapat menetapkan 

harapan mereka sendiri berdasarkan pemahaman dan kemampuan 

mereka, memastikan bahwa mereka memiliki harapan yang 

realistis untuk mencapai tujuan mereka. Kepuasan diri, yang 

merupakan inti dari penerimaan diri, dipengaruhi ketika seseorang 
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memiliki harapan yang realistis tentang apa yang dapat mereka 

capai. Kepercayaan akan praktis bila dilakukan tanpa bantuan 

orang lain. 

3) Tidak Adanya Hambatan dari Lingkungan (Absence Of 

Environment Obstacles).  

Seseorang yang sudah memiliki harapan yang realistik tetapi 

lingkungan disekitarnya tidak memerikan kesempatan atau 

menghalanginya, harapan individu tersebut akan sulit tercapai. 

Ketidakmampuan dalam mencapai tujuan yang realistis, dapat 

terjadi karena hambatan dari lingkungan yang tidak mampu 

dikontrol oleh seseorang seperti diskriminasi ras, jenis kelamin, 

atau agama. Apabila hambatan-hambatan itu dapat dihilangkan dan 

jika keluarga, atau orang-orang yang berada disekelilingnya 

memberikan motivasi dalam mencapai tujuan, maka seseorang 

akan mampu memperoleh kepuasan terhadap pencapaiannya.  

4) Sikap Sosial yang Positif 

Menghormati kemampuan sosial dan kemudahan orang mematuhi 

kebiasaan lingkungan berkontribusi pada perlawanan masyarakat. 

Seseorang lebih mampu menerima dirinya sendiri jika ia telah 

mengembangkan sikap sosial yang positif. Kesediaan seseorang 

untuk mengikuti tradisi kelompok sosial, kurangnya kelonggaran 

terhadap mereka, dan penghargaan atas keterampilan sosial mereka 

adalah tiga syarat utama untuk evaluasi positif. 
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5) Tidak Adanya Stress yang Berat  

Tidak adanya stres atau tekanan berat di sekitar rumah membuat 

seseorang bekerja secara ideal dan lebih ekologis daripada 

mengatur diri sendiri dan lebih tenang dan lebih menyenangkan. 

terciptanya manusia yang mampu bekerja sekeras mungkin dan 

bahagia, karena tekanan emosi sekecil apapun dapat mengganggu 

keseimbangan individu. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor penerimaan diri mencakup pada mampu memahami 

dirinya sendiri, memiliki harapan yang realistis terhadap dirinya 

sendiri, tidak adanya hambatan dari lingkungan sekitar, mampu 

berpikir secara positif, tidak dalam keadaan stress dan tertekan, tidak 

dipengaruhi oleh keberhasilan orang lain, memiliki hubungan dengan 

orang yang memiliki penyesuaian diri yang baik, memiliki perspektif 

diri yang luas, mendapatkan polah asuh yang baik dari kedua orang 

tuanya, dan memiliki konsep diri yang baik. 

c. Ciri-ciri penerimaan diri (self acceptance) 

Tingkat penerimaan diri setiap orang cenderung berbeda satu 

sama lain. Berikut penjelasan Johnson David tentang apa yang 

membuat orang yang menerima dirinya sendiri: 

1) Menerima Dirinya Apa Adanya 

Tulus, perasaan jujur dan evaluasi diri adalah ciri dari 

pemahaman diri. Kapasitas individu untuk memahami dirinya 
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tergantung pada kemampuan mentalnya dan peluang potensial 

untuk menemukan dirinya sendiri. Individu menyadari realitasnya 

selain mengetahui dirinya sendiri. 

2) Jika Anda memiliki kekurangan dan lingkungan tidak 

memengaruhi perasaan tentang diri sendiri, tidak boleh 

merendahkan diri sendiri. Penerimaan terhadap diri sendiri lebih 

mungkin terjadi di antara mereka yang mewarisi pandangan yang 

pantas dan menyenangkan dari lingkungannya. 

3) Percaya bahwa seseorang tidak perlu dicintai dan dihargai oleh 

orang lain untuk mencintai diri sendiri. Seorang individu yang 

dapat mengenali dirinya sendiri atau bermain dengan orang lain 

dan memiliki perubahan besar pada umumnya akan dapat 

mengenali dirinya sendiri juga, dapat melihat dirinya setara dengan 

apa yang orang lain lacak dalam dirinya. Karena pada 

kenyataannya seseorang perlu dicintai, orang tersebut cenderung 

memahami dan menerima dirinya sendiri.
30

 

Dari penjelasan tersebut, orang yang dapat mengakui dirinya dapat 

digambarkan dengan memiliki sifat-sifat tertentu, khususnya bersikap 

positif terhadap kemampuannya, memiliki pilihan untuk menghargai diri 

sendiri dan orang lain, tidak merasa bahwa dirinya adalah yang terbaik 

dari orang lain, mentolerir aset dan kekurangan, dan dapat diandalkan. 

 

                                                      
30

 Riwayati, Alin. 2010. Hubungan Kebermaknaan Hidup Dengan Penerimaan Diri Pada Orang 

Tua Yang Memasuki Masa Lansia. Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Malang.                                 



 

 

27 

3. Sikap Optimisme 

Sikap Optimisme, termasuk perbuatan baik (akhlak karimah) yang 

wajib diperlihatkan oleh seorang muslim, yaitu jenis optimisme untuk 

memiliki potensi keberhasilan yang tinggi dalam situasi apapun. Akibat 

ketiadaan hati dan raga untuk mewakili Allah, kalimat "putus asa" berarti 

"muncul". seseorang yang beriman kepada Allah dan memperlakukan-Nya 

dengan kebaikan, Ia memiliki kemampuan untuk memotivasi kemauan, 

mendorong rasa puas diri, dan bekerja dengan penuh ketulusan. Terlepas 

dari kenyataan bahwa Tuhannya tidak berhasil melakukannya, juga tidak 

berhasil menjadi sia-sia, Saya tidak pernah menempatkan diri saya dalam 

kesulitan itu. Akibatnya, ini adalah hambatan yang jauh lebih besar.
31

 

Jiwa orang yang optimis adalah jiwa orang yang beriman. Karena 

keimanan yang dimiliki seseorang mustahil akan berputus asa atau 

kehilangan arah. Dalam Islam, sikap optimistis ditunjukkan dengan 

berprasangka baik kepada Allah bahwa dalam setiap kesulitan dan 

permasalahan terdapat kemudahan dan jalan keluar.
32

 

Menurut Seligman dalam Ghufron dan Rini Risnawati, optimisme 

adalah pandangan hidup yang positif, kemampuan melihat yang positif, 

berpikir positif, dan mudah memaknai diri sendiri. 

Dalam Ghufron & Rini Risnawati, Segerstrom menegaskan bahwa 

optimisme adalah pendekatan pemecahan masalah yang konstruktif dan 

berbasis realisme. Menurut Scheier dan Carver, orang yang optimis selalu 
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mengharapkan hasil yang positif, sedangkan orang yang pesimis sering 

membayangkan hasil yang negatif. 
33

 

a. Aspek Optimisme 

Dalam teori explantory style dari Seligman mengatakan bahwa seorang 

individu umumnya memahami apa yang dia hadapi dengan 

menggunakan tiga aspek, yaitu permanen, pervasive, dan personal. 

Ketika seseorang memiliki pengalaman baik atau buruk, aspek ketiga 

ini akan selalu digunakan dengan cara yang berbeda. Aspek-aspek 

sikap optimisme meliputi sebagai berikut : 

1) Aspek Permanent  

Dalam hal ini, seseorang terus-menerus bertanya pada dirinya 

sendiri apakah pengalaman serupa akan berlangsung di masa depan 

atau hanya sementara. Contoh: Suatu hari, Kinerja buruk seorang 

pekerja di tempat kerja menghasilkan evaluasi negatif dari 

manajernya. Kalau begitu, pikirnya dalam hati, akankah penilaian 

buruknya berlanjut di masa depan? Seorang yang pesimis akan 

menjawab iya, peristiwa serupa akan terulang dan tersirat dari 

jawabanya bahwa ia tidak percaya bahwa yang akan dilakukan 

akan dapat meningkatkan prestasi kerjanya di masa datang. 

Sementara orang yang Orang yang optimis akan menjawab “tidak” 

karena ia percaya bahwa penilaian negatif ini hanya terjadi satu 

kali, dan tanggapannya menunjukkan bahwa ia tidak 
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mengantisipasi menerima penilaian negatif lagi karena ia yakin 

dapat meningkatkan prestasi kerjanya di masa depan. 

2) Aspek Pervasivenes. 

Dalam aspek pervasiveness, Tanggapan seseorang terhadap suatu 

peristiwa, entah menyenangkannya atau tidak, dengan 

mempertimbangkan apakah makna peristiwa itu mewakili dirinya 

secara utuh dan berpengaruh pada seluruh aspek kehidupannya. 

Kita gunakan contoh yang sama, yaitu seseorang yang menerima 

nilai yang rendah dari atasannya. Orang pemisimis akan menjawab 

pertanyaan itu iya, yaitu bahwa penilaian buruk itu 

menggambarkan keseluruhan dirinya bukan hanya dirinya dalam 

konteks spesifik penilaian kerja. Seluruh dirinya buruk dan 

keburukan ini akan berdampak bagi seluruh area kehidupan yang 

lain yaitu bahwa ia buruk bukan hanya diarea kerja, tetapi juga 

diarea dirinya sebagai orang tua dan persahabatan. Sedangkan 

orang yang optimis akan menjawab pertanyaan itu tidak, yaitu 

bahwa kejadian itu hanya menggambarkan sebagian dari dirinya 

dalam konteks penilaian kerja daripada keseluruhan manusia. 

3) Aspek Personal  

Dalam aspek personal, seseorang akan menanggapi peristiwa, 

terlepas dari betapa menyenangkannya peristiwa itu, dengan 

menanyakan apakah sebagian besar disebabkan oleh saya atau oleh 

hal-hal di luar diri saya. Contoh tentang seorang karyawan yang 
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diberi nilai buruk oleh atasannya. Karyawan yang pesimis bahwa 

peristiwa tidak menyenangkan itu terjadi terutama karena dirinya, 

buruk sebagaimana tergambar dari penilaian tersebut. Sementara 

karyawan yang optimis bahwa peristiwa tidak menyenangkan itu 

terjadi terutama karena hal-hal diluar dirinya, dimana ia masih 

dapat melakukan banyak hal untik memperbaikinya supaya tidak 

terulang dimasa mendatang.
34

 

Pemikiran positif bahwa menerima hal-hal buruk itu bersifat 

sementara, siap membedakan dan memahami penyebab utama dari 

setiap kekecewaan, dan percaya pada kemampuan mereka untuk 

mengendalikan masa depan. Permanen, pervasif, dan personalisasi 

adalah aspek optimisme menurut Seligman. 

b. Faktor-Faktor Optimisme 

Menurut penjelasan Vinacle dalam Nurtjahjanti & Ika, optimisme 

dipengaruhi oleh dua hal yaitu sebagai berikut: 

1) Faktor Etnosentris  

Faktor eksternal individu, seperti dukungan, dorongan, dan 

persetujuan, struktur sosial (adat, norma, dan pergaulan), agama, 

dan kebangsaan, dipengaruhi oleh faktor etnosentris. 

2) Faktor Egosentris  

Egosentrisitas adalah sifat yang menjadikan individu sebagai pusat 

dari semua materi suatu sifat yang berasal dari dalam diri individu. 
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Ciri-ciri kepribadian seperti konsep diri, harga diri, dan motivasi 

adalah contoh pemikiran egosentris, yang mencakup cara berpikir 

individu yang dapat membedakan satu orang dari orang lain.
35

 

c. Ciri-Ciri Optimisme 

Para ahli telah mengidentifikasi sejumlah karakteristik optimisme. 

Menurut Martin E.P. Seligman, optimis percaya bahwa kegagalan 

adalah kemunduran sementara dengan penyebab terbatas dan itu 

muncul dari faktor eksternal daripada faktor internal. Dalam Ghufron 

& Risnawita, Carver dan Scheier menyatakan bahwa ciri-ciri berikut 

mencirikan individu yang optimis: 

1) Keyakinan diri ketika orang yakin bahwa mereka dapat 

mengendalikan masa depan mereka, mereka percaya bahwa 

mereka memiliki banyak kendali atas hal-hal yang terjadi pada 

mereka. gagasan bahwa mereka yang berhasil dalam keadaan ini 

meningkatkan kepercayaan diri mereka sendiri dengan memastikan 

bahwa semua yang mereka lakukan akan berhasil. 

2) Pemikiran positif terhadap seseorang yang optimis bahwa hal-hal 

baik akan terjadi padanya. Meskipun menghadapi situasi yang 

sulit, orang-orang yang berpengharapan akan tetap yakin bahwa 

mereka dapat melewatinya dan pada akhirnya akan mendapatkan 

sesuatu yang hebat. 
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3) Memiliki penyelesaian yang fleksibel (berdoa dan selalu 

bersyukur) seorang optimis memiliki pendekatan yang fleksibel 

untuk menjelaskan apa yang terjadi, sedangkan pesimis memiliki 

pendekatan yang kaku. 

4) Siap menghadapi tantangan (jarang terkena stres) hal ini mungkin 

karena seseoramg yang penuh harapan akan selalu memiliki 

pandangan yang menggembirakan tentang situasi buruk yang 

mereka hadapi. Ketika mereka menghadapi kesulitan dan usaha 

mereka tidak berhasil, orang yang optimis biasanya mencari solusi 

alternatif. Alhasil, orang yang optimis jarang mengalami stres. 

Menurut Scheier dan Carver dalam Ghufron & Risnawita, orang 

yang optimis akan berusaha mencapai tujuannya dengan berpikir 

positif dan percaya diri dengan kelebihannya. Orang yang penuh 

harapan biasanya berusaha untuk mengelola tekanan dan kesulitan 

sehari-hari, belajar, dan mengenali unsur-unsur karma dan berbagai 

variabel yang menambah kemajuan. 

  



 

33 

 

BAB’III 

METODE’PENELITIAN 

A. Pendekatan dan’Jenis Penelitian 

Pada Penelitian ini jenis yang digunakan yaitu penelitian eksperimen 

semu (quasi experimental) yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan 

pada satu kelompok saja yang dimanakan kelompok eksperimen tanpa ada 

kelompok kontrol.
36

 Sedangkan desain penelitian yang digunakan adalah one 

group pre-test pos-test design yaitu penelitian yang hanya menggunakan satu 

kelompok secara random. Desain penelitian dapat ditunjukan pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Desain Eksperimen 

Kelompok 

Y1 Pretest sikap optimisme 

X Pelatihan Self acceptance 

Y2 Posttest sikap optimisme 

 

K  = Kelompok yang akan diberi pelatihan self acceptance 

Y1 = Test sebelum pelatihan 

Y2 = Test sesudah pelatihan 

X = Pelatihan Self acceptance 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah warga binaan LAPAS Kelas IIB 

Kota Probolinggo. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.37 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
38

 Dalam melakukan teknik pengambilan sampel peneliti 

menggunakan metode nonprobality sampling, teknik ini tidak memberi 

ruang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel, metode yang dipakai peneliti yaitu purposive 

sampling teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden. Adapun kriteria 

sampling yaitu :
 
 

1. Laki-laki  

2. Warga binaan  

3. Usia 25-50 tahun 

4. Minimal masa tahanan 3 tahun. 

Alasannya peneliti menggunakan warga binaan dengan masa 

tahanan 3 tahun adalah untuk mempersiapkan warga binaan lebih 

optimis dalam menjalankan kehidupan pasca keluar penjara. Objek 
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penelitian akan diberikan pelatihan self acceptance untuk melihat 

apakah pelatihan tersebut efektif memberikan pengaruh pada sikap 

optimisme warga binaan. 

C. Teknik Dan Pengumpulan Data 

1. Instumen Penelitian    

Instrumen pengumpulan data adalah untuk mendapatkan data yang 

diperlukan, prosedur metodis dan standar. Karena tujuan penelitian adalah 

untuk mengumpulkan data, langkah yang paling penting dalam prosesnya 

adalah pengumpulan data. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data 

berikut digunakan: 

a. Teknik Observasi  

Observasi merupakan Teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain.
39

 Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi dengan melakukan 

melihat dan mendengarkan objek penelitian dan kemudian peneliti 

menyimpulkan dari apa yang diamati pengamatan langsung di 

lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya warga binaan 

lapas kelas IIB Kota Probolinggo. 

b. Teknik wawancara  

Percakapan yang dilakukan oleh pewawancara untuk mengumpulkan 

informasi disebut wawancara. Penelitian ini menggunakan wawancara 

tidak struktur. Yang dimaksud dengan wawancara tidak struktur adalah 
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bagian penyebutan dari pada adanya wawancara bebas di mana peneliti 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya.
40

 

c. Skala Likert Sikap Optimisme 

Peneliti menggunakan skala likert dalam melakukan penelitian. 

Menurut Djaali, Skala Likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu 

fenomena.
41

 Alat ukur ini disusun peneliti berdasarkan aspek sikap 

optimisme.
42

 

 Tabel 3.2  

blue print sikap optimisme 

 

No Dimensi Indikator 
No Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1 Permanen Seseorang terus-menerus 

bertanya pada diri sendiri 

apakah dia akan 

mengalami hal serupa atau 

hanya sementara. 

1,7,13

,19,31 

2,8,14, 

20,25,26 
11 

2 Pervasif Seseorang bertanya apakah 

makna suatu peristiwa 

merupakan gambaran 

dirinya secara utuh dan 

berpengaruh pada seluruh 

aspek kehidupannya, 

terlepas dari apakah 

peristiwa itu 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. 

3,15,2

1,27 

32 

4,9,10 

16,22,28 
11 

3 Personal Terlepas dari betapa 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkannya 

peristiwa itu, seseorang 

5,11,1

7,23,2

4, 

29,33,

6,12,18 

30,34,36 
14 
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akan menanggapinya 

dengan menanyakan 

apakah sebagian besar 

disebabkan oleh saya atau 

oleh hal-hal di luar saya. 

35 

  Total        36 

Skala sikap optimisme berjumlah 36 pernyataan. Untuk 

melakukan penilaian kepada responden peneliti memamparkan proses 

pengisian sebagai berikut: 

1) TP : Tidak Pernah 

2) TD : Terkadang 

3) SR : Sering 

4) SL : Selalu 

Penilaian skala likert dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

penilaian skala likert sikap optimisme 

 

Item Pernyataan Skor Jawaban  

Favorable Tidak Pernah 1 

Kadang-Kadang 2 

Sering 3 

Selalu 4 

   

Unfavorable Tidak Pernah 4 

Kadang-Kadang 3 

Sering 2 

Selalu 1 

2. Dokumentasi  

Metode dokumentasi melibatkan pengambilan data yang 

dikumpulkan sebelumnya. Nama-nama warga binaan yang mengikuti 

pelatihan penerimaan diri dikumpulkan untuk penelitian ini di Lapas Kelas 

IIB Kota Probolinggo..  
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3. Validitas dan Reliabilitas instrumen  

a. Uji validitas berguna untuk menentukan peringkat ilmuwan dan untuk 

mengevaluasi dan mengumpulkan data penelitian dari responden. 

Konsekuensi dari penentuan nilai-r dapat diperoleh dengan 

menggunakan strategi koneksi kedua item Pearson untuk 

mengasosiasikan skor benda dengan skor benda absolut, karena nilai-r 

diperoleh dari tabel nilai-r yang didapat. 0,05 atau tingkat kepercayaan 

95 persen. Oleh karena itu, jika terdapat korelasi yang signifikan 

dengan skor total pada tingkat kepercayaan 95%, maka dianggap valid. 

Kriteria Uji Validitas Korelasi Produk Pearson: 

1) Jika nilai r hitung tabel > r maka alat dinyatakan valid.  

2) Jika nilai r untuk menghitung <; nilai tabel r, maka alat 

dibatalkan.43 

b. Uji Reabilitas diuji untuk melihat apakah survei tersebut sesuai dengan 

asumsi anggapan bahwa survei tambahan akan melengkapi evaluasi. 

Cronbach's alpha 0.60 adalah kondisi yang digunakan dalam uji reliabilitas 

review ini. Aplikasi SPSS adalah salah satu alat statistik yang digunakan 

untuk mengukur reliabilitas. Jika instrumen penelitian memiliki nilai 

Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60. 

D. Analisis Data’’’ 

Penelitian ini menggunakan beberapa penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme 
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warga binaan lapas kelas IIB Kota Probolinggo. Menurut Hadi, tes uji coba 

adalah tes yang dimana hanya data item yang valid yang dianalisis dan hasil uji 

coba langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
44  

1. Uji Normalitas  

Sampel dari populasi data dapat diperiksa untuk distribusi normal 

menggunakan uji normalitas. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan sebagai 

uji normalitas dalam penelitian ini, dan perangkat lunak SPSS 26.0 

digunakan untuk melakukan pengujian. Tujuan dari uji Kolmogorov-

Smirnov adalah untuk mengetahui apakah data sudah sesuai dengan 

distribusi normal atau tidak. Hipotesis berikut digunakan untuk 

menentukan apakah distribusinya normal atau tidak: 

H0 = Data pretest dan postest mewakili populasi (distribusi normal). 

Ha =Data pretest dan postest tidak mewakili populasi (distribusi tidak 

normal). 

Kriteria normal tidaknya data sampel dari populasi adalah jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka sampel berdistribusi normal dan analisis statistik 

menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 

maka sampel berdistribusi tidak normal dan analisis data yang digunakan 

adalah statistik nonparametrik. 
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2. Uji hipotesis 

Tanggapan sementara terhadap pertanyaan penelitian disebut 

hipotesis. Mempertimbangkan kekhususan masalah adalah pertanyaan 

eksplorasi, jadi ada hubungan antara perencanaan masalah dan perawatan.. 

Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya uji hipotesis dengan 

menggunakan uji-t berpasangan (Paired Samples T-Test). Data yang 

digunakan uji hipotesis ini adalah nilai dari postest pada pelatihan self 

acceptance pada kelompok eksperimen. Untuk menguji dua titik tengah, 

gunakan persamaan uji-t dua sampel bebas dengan tingkat kepentingan 

0,05 (5%). Dengan memanfaatkan aplikasi SPSS dalam uji-t ini. 

berdasarkan teori berikut ini: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan (pengaruh) pelatihan self acceptance dalam 

menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lapas kelas IIB Kota 

Probolinggo. 

Ha : Terdapat perbedaan (pengaruh) pelatihan self acceptance dalam 

menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lapas kelas IIB Kota 

Probolinggo. Berdasarkan nilai t hitung dengan t tabel 

Jika r hitung > t tabel, maka ho ditolak 

Jika r hitung < t tabel, maka ho diterima 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS... 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil Lapas Kelas IIB Kota Probolinggo 

Lapas Kelas IIB Probolinggo hanya memiliki blok pribadi untuk 

laki-laki. Lapas Kelas IIB Probolinggo mampu menampung 265 orang 

sekaligus. Kamar warga binaan atau Blok dibagi menhadi beberapa yaitu 

Blok Utara, Blok Selatan, dan Blok Tengah adalah tiga blok. Kode kamar 

untuk kamar hunian di Blok Utara adalah A1 sampai A7. Sedangkan 

kamar dengan nomor kamar C1 sampai C10 tersedia di Blok Selatan, 

Selain itu terdapat kamar hunian dengan kode kamar B1, B2, B3, dan B4 

di Blok Tengah. Setiap kamar di setiap blok dimuat dengan kira-kira 15 

hingga 25 WBP. Lapas Kelas IIB Probolinggo saat ini memiliki populasi 

penduduk yang melebihi kapasitasnya. Faktanya, kepadatan adalah 

masalah utama di semua Lapas dan Rutan di Indonesia. gudang, ruang 

pandang, menara pantau, dll. tempat kerja perwakilan antara lain Ruang 

Kalapas, Ruang TU, Ruang Keuangan, Ruang Binadik dan Giatja, Ruang 

Kamtib, Ruang KPLP, Karupam, P2U, Pos Bapas dan Ruang Perawat.
45

 

2. Deskripsi Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu warga binaan blok c1 dan c2 

sebagai warga binaan blok pesantren sejumlah 30 warga binaan, 

jumlahnya sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan peneliti. 
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Sebagai berikut data warga binaan yang akan diteliti pada penelitian: 

Tabel 4.1 

Reponden 

 

No’ Samaran  
Blok 

Kamar 
usia  

jenis 

kelamin 

masa 

tahanan 

1 Sn C1 55 L 4thn  

2 Ts C2 47 L 5thn 

3 Am  C2 20 L 3thn 

4 Ap C1 36 L 5thn 

5 An C2 24 L 5thn 

6 Hu C1 40 L 1thn 

7 Ri C2 43 L 5thn 

8 Nk C1 44 L 5thn 

9 Ak C2 45 L 4thn 

10 Fn C1 32 L 6thn 

11 Sl C1 29 L 11thn 

12 Tk  C1 53 L 2,6thn 

13 Fa  C1 21 L 5thn 

14 Mm C1 49 L 7thn 

15 Ki C2 50 L 6thn 

16 Fi C2 34 L 5thn 

17 Uj C1 23 L 5thn 

18 Sp C1 65 L 9thn 

19 Fr C2 27 L 5thn 

20 At C2 34 L 5thn 

21 Is C1 34 L 5thn 

22 Sa C1 45 L 9thn 

23 Fs C2 32 L 4thn 

24 Ar  C2 49 L 4thn 

25 Aa C2 25 L 5thn 

26 Nj  C2 35 L 4thn 

27 Ft  C1 39 L 2thn 

28 Hm  C1 32 L 10thn 

29 Ab  C2 32 L 9thn 

30 Ag  C2 36 L 7thn 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil gambaran responden dilihat dari 

usia responden dan masa tahanan responden yang dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

Tabel 4.2 Usia Responden 

Usia  Jumlah  

20-25 5 

26-35 10 

36-55 14 

56-65  1 

Jumlah 30 

 

Berdasarkan tabel diatas usia responden dapat dikelompokan 4 bagian, 

dari sini dapat dijelaskan bahwa usia warga binaan berfariasi dari usia 20 

hingga usia 65 dengan berbagai kasus. 

Tabel 4.3 Masa Tahanan 

Tahanan   Jumlah  

1-3 tahun 4 

4-6 tahun 19 

7-10 tahun 5 

11 keatas 2 

Jumlah 30 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa masa tahanan warga binaan 

digolongkan menjadi 4 yaitu hukuman 1 tahun sampai hukuman 11 tahun 

keatas, kasus yang dialami warga binaan berbeda beda. 

B. Penyajian Data 

1. Persiapain Administrasi 

Agar dapat untuk pengambilan data penelitian, peneliti mencetak 

surat izin yang dikeluarkan oleh Fakultas Dakwah Universitas Islam 
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Negeri Kiai Achmad Shiddiq Jember, Surat Permohonan Ijin Penelitian 

untuk Skripsi tertanggal 1 November 2022 yang ditujukan kepada Kepala 

Kanwil Kemenkuham Surabaya dan Lapas Kelas IIB Kota Probolinggo 

2. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah semua rangkaian pemeriksaan selesai, dan peneliti 

mendapat persetujuan dari Kanwil untuk melaksanakan penelitian, 

kemudian peneliti melakukan pengambilan data yang dilakukan di Aula 

Lapas pada hari Jumat, 16 Desember 2022, Jam 09:00 - 13:00 WIB. 

Proses penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil dari pelatihan self 

acceptance berpengaruh atau tidak dalam menumbuhkan sikap optimisme 

warga binaa Lapas kelas IIB Kota Probolinggo 

3. Persiapan Alat Ukur 

Dalam penelitian ini peneliti memodifikasi alat’ukur. Peneliti 

menggunakan Skala digunakan (try out terpakai) untuk memastikan bahwa 

itu didistribusikan hanya sekali.. Peniliti memodifikasi alat ukur karena 

alat ukur sebelumnya bertempatan di sekolah dan peneliti saat ini 

melakukan penelitian dilapas sehingga alat ukur tersebut dimodifikasi 

sesuai tempat. Alasan peneliti memakai try out terpakai dengan adanya 

jumlah sampel yang sedikit, karena pada saat penelitian terbatas dengan 

kegiatan keagamaan dan roses perizinan membutuhkan waktu yang lama, 

sehingga peniliti melakukan pengambilan data sesuai batas yang 

ditentukan pihak kanwil dan lapas, sehingga peneliti hanya menggunakan 

warga binaan blok c1 dan c2 untuk melaksanakan penelitian. Skala Likert 
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dibagikan kepada 30 subjek sebagai alat ukur penelitian. 

4. Proses pelaksanaan 

Peneliti’dalam melaksanakan penelitian ada beberapa tahapan 

penelitian yaitu: 

a. Peneliti koordinasi dengan petugas sebagai penanggung jawab blok c1 

dan c2 sebagai warbinaan pondok pesantren, setelah melakukan 

koordinasi mengenai jumlah, tempat dan waktu pelaksanaan peneliti 

menyiapkan materi dan alat ukur pretest dan postest. 

b. Sebelum dimulai peneliti mengenalkan diri dan tujuan dikumpulkan 

didalam aula yaitu mengikuti kegiatan pelatihan untuk memenuhi 

tugas akhir skripsi.  

c. Setelah perkenalan peneliti membagikan pretest dengan waktu 10 

menit setelah itu absensi dan pengisian informed coucent, dan diberi 

materi oleh pemateri selama 2 jam. 

d. Setelah pelaksaan materi, warga binaan diberikan postest dan penutup 

dengan melakukan renungan yang diberikan oleh pemateri. 

C. Analisis dan Pengujian’Hipotesis 

1. Uji Validitas’  

Hasil uji validitas independen menunjukkan koefisien korelasi 

umum terkoreksi sebesar 0,433-0,657. Untuk menguji validitas sikap 

optimisme menunjukkan koefisien korelasi total yang disesuaikan dari 

item-item tersebut, yaitu 0,371-0,547. 
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Tabel 4.4 

sebaran’baru item skala sikap optimisme 

No

’ 
Dimensi’ Pengertian 

Nomer Item Juml

ah Fav Unfav 

1 Permanent Seseorang terus-menerus 

bertanya pada diri sendiri 

apakah dia akan 

mengalami hal serupa atau 

hanya sementara. 

1*,7,13,

19,31* 

2*,8*,14,

20*,25,2

6 

11 

2 Pervasiveness Seseorang bertanya apakah 

makna suatu peristiwa 

merupakan gambaran 

dirinya secara utuh dan 

berpengaruh pada seluruh 

aspek kehidupannya, 

terlepas dari apakah 

peristiwa itu 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. 

3,15*,21

*,27,32* 

4,9,10* 

16*,22,2

8* 

11 

3 Personalizatio

n 

Terlepas dari betapa 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkannya 

peristiwa itu, seseorang 

akan menanggapinya 

dengan menanyakan 

apakah sebagian besar 

disebabkan oleh saya atau 

oleh hal-hal di luar saya. 

5*,11*,1

7,23,24, 

29,33,35 

6*,12*,1

8 

30,34*,3

6 

14 

      

  Total 36 

 

(*) Aitem dinyatakan valide (r hitung ˃ r tabel) telah melakukan uji 

validitas terjadi pengguguran aitem, 16 aitem dinyatakan valide dan 15 

aitem lainnya gugur atau tidak valid. 

2. Uji Realibitas  

Untuk hasil dari reabilitas yang dihitung dengan spss dengan nilai 

cronbach alpha sebesar 0,985  
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Tabel 4.5 

Realibilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,985 36 

 

3. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Aplikasi SPSS versi 26 digunakan dalam penelitian ini untuk 

melakukan uji normalitas.. Dari uji ini menghasilkan asymp. Sig 

(0,200) yang signifikan, maka data dari penelitian.ini berdistribusi 

normal.  

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,03026424 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,107 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution.is Normal. 

b. Calculated.from data. 

c. Lilliefors.Significance Correction. 

d. This is.a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Hipotesis 

Kesimpulan berikut dapat ditarik dari analisis uji-t dua sampel 

berpasangan: T tabel lebih kecil dari t hitung. (7,910> 2,042) maka, ho 

diterima yang artinya ada pengaruh pelatihan self acceptance dalam 

menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lapas kelas IIB Kota 
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Probolinggo. Pada kasus ini nilai sig. (2-tailed) 0,000 maka < 0,05 

maka, ho ditolak dan ha diterima artinya terdapat peerbedaan sebelum 

dan sesudah pelatihan self acceptance. 

Tabel 4.7 

Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std.Deviati

on 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

postest 

-5,967 4,131 ,754 -7,509 -4,424 -7,910 29 ,000 

 

Tabel’4.8 

Hasisl Pretest Dan Postest 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 pretest 94,63 30 4,115 ,751 

postest 100,60 30 5,150 ,940 

 

Berdasarkan tabel diatas banyaknya data (N) warga binaan yang 

sebelum dan sesudah pelatihan berjumlah 30 warga binaan, rata-rata 

(mean) sebelum mengikuti pelatihan self acceptance dalam 

menumbuhkan sikap optimisme warga binaan 94,63 dan sesudah 

diberikan pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap 

optimisme warga binaan 100,60. Jadi, hasil dari pelatihan self 

acceptance dalam menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lapas 

kelas IIB Kota Probolinggo yang di adakan oleh peneliti mengalami 

peningkatan setelah diadakan pelatihan.  
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Tabel 4.9 

Kategorisasi Nilai Individu 

 

KATEGORISASI RUMUS NILAI 

Tinggi Sekali M”+ 1,8 SD Keatas 101,39 Keatas 

Tinggi  M’ + 0,6 SD s/d M + 1,8 SD   96,46-101,39 

Sedang M - 0,6 SD s/d M + 0,6 SD   91,53-96,46 

Rendah M - 1,8 SD s/d M - 0,6 SD  86,60-91,53 

Rendah Sekali M - 1,8 SD Kebawah   86,60 Kebawah 

 

Berdasarkan tabel katagorisasi diatas, nilai dari katagori tinggi 

sekali 101,39 keatas dan nilai katagori rendah sekali 86,60 ke bawah 

sesuai dengan skor pada subjek penelitian yang akan dijelaskan di 

table berikut ini : 

Tabel 4.10 

Katagorisasi level Warga binaan 

 

Subjek 
Data Pretest Data Postest 

Nilai Level Nilai Level 

1 95 Sedang 105 Tinggi Sekali 

2 98 Tinggi 111 Tinggi Sekali 

3 89 Rendah 92 Sedang  

4 94 Sedang 96 Sedang 

5 94 Sedang 102 Tinggi Sekali  

6 100 Tinggi 99 Tinggi 

7 90 Rendah 101 Tinggi Sekali 

8 98 Tinggi 104 Tinggi Sekali 

9 96 Sedang 105 Tinggi Sekali 

10 96 Sedang 98 Tinggi 

11 87 Rendah 91 Sedang 

12 99 Tinggi 108 Tinggi Sekali 

13 98 Tinggi 101 Tinggi Sekali 

14 95 Sedang 106 Tinggi Sekali 

15 100 Tinggi 99 Tinggi 

16 94 Sedang 98 Tinggi 

17 92 Sedang 101 Tinggi Sekali 

18 92 Sedang 95 Sedang 
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19 92 Sedang 100 Tinggi 

20 84 Rendah Sekali 90 Rendah  

21 95 Sedang 105 Tinggi Sekali 

22 94 Sedang 99 Tinggi 

23 101 Tinggi Sekali 106 Tinggi Sekali 

24 93 Sedang 104 Tinggi Sekali 

25 97 Tinggi 96 Tinggi 

26 92 Sedang 103 Tinggi Sekali 

27 101 Tinggi Sekali 105 Tinggi Sekali 

28 90 Rendah 99 Tinggi 

29 95 Sedang 94 Sedang 

30 98 Tinggi 105 Tinggi Sekali 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil dari katagorisasi subjek 

terdapat 5 katagori seperti tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Dari 

data ini dapat disimpulkan bahwa hasil dari sebelum dilaksanakan 

pelatihan terdapat subjek dengan katagori rendah sekali dan rendah, tetapi 

dominan dengan nilai tinggi dan sangat tinggi.  

D. Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel dari warga binaan 

Lembaga pemasyarakatan Kelas IIB Kota Probolinggo sebagai sampel 

penelitian yang berasal dari blok pesantren kamar c1 dan c2 dengan jumlah 

sampel 30 orang. Sebelum uji hipotesis warga binaan, diberi pretest terlebih 

dahulu kemudian setelah perlakuan berupa pelatihan penerimaan diri (self 

acceptance) warga binaan diberi posttest untuk mengetahui ada pengaruh atau 

tidak setelah diberi perlakuan. Pretest dan postest menggunakan skala sikap 

optimisme dari Skripsi Elicia Apriana yang terdiri dari 36 item. Berdasarkan 

pengujian awal  dari hasil pretest-posttest dapat dihitung melalui aplikasi 

SPSS. Nilai rata-rata sebelum mengikuti pelatihan  penerimaan diri sebesar 
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94,63, sementara nilai rata-rata sesudah mengikuti pelatihan penerimaan diri 

sebesar 100,60. Sedangkan hasil hipotesis dengan uji paired sample test 

menunjukan nilai sig. (2-tailed) 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 ho ditolak 

dan ha diterima artinya terdapat peerbedaan sebelum dan sesudah pelatihan 

self acceptance terhadap sikap optimisme. 

Hasil penelitian sikap optimisme pada warga binaan dapat 

dikatagorikan sebegai berikut tinggi sekali, tinggi, sedang, rendah dan rendah 

sekali. Dari data pretest diperoleh hasil nilai rendah sekali dan rendah sebelum 

pelatihan, dari sini dapat simpulkan bahwa warga binaan sebelum mengikuti 

pelatihan memiliki rasa optimis yang kurang dalam menjalani kehidupan 

sebagai warga binaan serta beberapa faktor lingkungan dan dari dalam 

individu yang mempengaruhi sikap optimisme warga binaan. Menurut Vinacle 

dalam Nurtjahjanti dan Ika, faktor yang mempengaruhi optimis yaitu termasuk 

gaya berpikir individu yang dapat membedakan satu orang dari orang lain dan 

terkait dengan ciri-ciri kepribadian seperti konsep diri, harga diri, dan 

motivasi, ada juga Keluarga (dukungan, dorongan, dan persetujuan), struktur 

sosial (ikatan tradisional, asosiasi), agama, dan kebangsaan adalah faktor 

eksternal individu yang berkontribusi pada masyarakat dan budaya.
46

  

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya bahwa tampaknya sikap optimisme belum muncul karena konsep 

diri rendah, motivasi rendah dan belum adanya dukungan dari keluarga. 

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan warga binaan dengan katagorisasi 

                                                      
46

 Ali Hasan, Hubungan Antara Penerimaan Diri Dan Dukungan Emosi Dengan Optimisme Pada 

Penderita Diabetes Melitus,(Jurnal Intervensi Program Studi Psikoloi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sebelas Maret, Vol 3 Januari 2015), 78 
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rendah sekali yaitu di nomor 20 bahwasannya warga binaan tersebut ada 

faktor yang menyebabkan warga binaan patah semangat yaitu tidak adanya 

kunjungan dari keluarganya kecuali istrinya, namun dibalik itu semua warga 

binaan tersebut masih memikirkan kondisi keluarga karena adanya ejekan 

tetangga sehingga dampaknya ke istri dan anaknya. 

Sedangkan level sedang sampai tinggi sekali warga binaan yang sudah 

menjalani kurang lebih 3-5 tahun memiliki rasa optimis dalam menghadapi 

kehidupan sehari-hari seperti kegiatan keagamaan yang diadaakan setiap hari 

sehingga dapat membangun sikap percaya diri terhadap setiap individu. 

Kegiatan keagamaan ini mengandung banyak hal positif dalam merubah 

kepribadian warga binaan untuk menerima diri dalam suatu permasalahan agar 

lebih baik, seperti halnya tausiah yang disampaikan oleh ustadz dan petugas 

lapas selalu memotivasi bahwa setiap individu memiliki keistimewaan yang 

setiap individu tidak sama. 

Seseorang yang dapat bertahan untuk tidak menyerah dan putus asa 

ketika dihadapkan dengan tantangan, tidak menunggu kemajuan dari orang 

lain dan memandang kekecewaan sebagai sesuatu yang dapat diubah 

merupakan ciri individu yang optimis.
47

 Dari uraian diatas warga binaan 

dengan motvasi dan percaya diri yang tinggi dapat berubah lebih baik dari 

kesalahan sebelumnya dengan suatu hal positif seperti halnya warga binaan 

yang diberi mandat oleh petugas lapas sebagai tamping atau pembantu petugas 

didalam lapas, kemudian sebagai ketua kamar untuk mengkondisikan 

                                                      
47

 M. Nur Ghufron & Rini Risnawati, Teori-Teori Psikologii, (Yogyakarta: ARRUZZ MEDIA, 

2021) cet,III, 95 
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temannya agar tetap kondusif serta memberikan informasi penting mengeai 

proses selama didalam tahanan. Adapun juga warga binaan sebagai takmir 

musholah yang disana juga dibentuk regu tiket sehingga tidak ada kesempatan 

untuk diam atau merenung sehingga cara berfikir warga binaan tersebut dapat 

berfungsi dengan baik dalam kegiatan sehari-hari. 

warga binaan dengan sikap optimisme yang tinggi dapat dilihat dalam 

kegiatan sehari-hari misalnya seperti ketekunan dalam belajar ilmu agama 

dengan adanya pemateri dari salah satu tokoh agama yang didatangkan 

langsung oleh petugas. Warga binaan sangat antusias proses tanya jawab 

dengan pemateri adapun juga disaat belajar baca tulis al-quran warga binaan 

yang sudah khatam mengajar teman nya yang belum lancar. 

Dalam pelatihan ini, peserta bisa merasakan keuntungannya. Peserta 

menjadi lebih reseptif dan siap untuk memahami diri mereka sendiri. Mereka 

dapat mempraktekkan tugas yang diberikan kepada mereka setiap hari. 

Dengan mengikuti pelatihan ini, peserta menjadi sadar akan dirinya sendiri, 

khususnya kelemahannya. Namun, di balik semua kelemahan tersebut terdapat 

kelebihan yang dapat dimanfaatkan sebagai potensi untuk kehidupan dan masa 

depan yang lebih baik.  

Perbedaan dalam pembahasan ini dengan peneliti sebelumnya adalah 

pada subjek yang akan diteliti. Penulis memilih warga binaan sebagai subjek 

nya dikarenakan dalam lapas kelas IIB Kota Probolinggo terdiri warga binaan 

laki-laki. Dari hasil pelatihan self acceptance dalam menumbuhkan sikap 

optimisme pada warga binaan lapas kelas IIB Kota Probolinggo dapat 
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disimpulkan pelatihan tersebut berpengaruh bagi warga binaan yang sedang 

menjalani hukuman dan bekal setelah bebas nanti dalam berhubungan 

langsung dengan masyarakat. Demikian juga, warga binaan yang menikuti 

pelatihan sangat bersemangat yang diadakan oleh peneliti, selain ilmu agama 

yang keseharian notabennya warga binaan santri fokus ke agamaan, warga 

binaan sangat terbantu atas pelatihan yang diadakan oleh peneliti tentang 

penerimaan diri selama dilapas untuk bekal bebas nanti memiliki cara berifikir 

yang positif dalam menghadapi kehidupan di masyarakat.
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BAB.V 

PENUTUP. 

A. SIMPULAN.   

Dari hasil temuan tentang pelatihan penerimaan diri (self acceptance) 

untuk menumbuhkan sikap optimisme warga binaan lapas Kelas IIB Kota 

Probolinggo peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan 

eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain one group pretest 

postest. hasil hipotesis uji.paired samples test menunjukan t tabel lebih kecil t 

hitung (7.910>2.042) ho diterima artinya ada pengaruh pelatihan self 

acceptance dalam menumbuhkan sikap optimis. nilai sig. (2-tailed) 0,000 

maka nilai signifikansi < 0,05.ho ditolak dan ha diterima artinya.terdapat 

perbedaan sebelum dan sesudah pelatihan self acceptance. Jumlah responden 

30 warga binaan yang sudah masuk didalam sel dengan jangka waktu 3-5 

tahun mempunyai penerimaan diri yang bagus, warga binaan telah dapat 

menerima dirinya sebagai warga binaan dan optimis dalam menjalani 

kehidupan berkeluarga dan yakin bahwa masyarakat sekitar peduli dengan 

dirinya. Sedangkan Pada penelitian ini sangat berpengaruh terhadapa warga 

binaan dalam menumbuhkan sikap optimisme dengan mengikuti pelatihan self 

acceptence. 

B. SARAN - SARAN 

Dari hasil temuan peneliti yang telah dilakukan, berikut beberapa saran 

dari peneliti: 
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1. Bagi.peneliti selanjutnya 

Harapan kedepan untuk peneliti berikutnya agar dapat memilih 

responden sesuai kriteria yang akan diteliti Karena penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimental (eksperimen semu) jadi untuk 

peneliti selanjutnya bisa melanjutkan ketahap metode ekperimen lanjutan. 

2. Bagi Petugas Lapas Kelas IIB Kota Probolinggo 

Saran dari penelitian ini dapat memberikan wawasan secara 

keseluruhan warga binaan melalui pelatihan yang diadakan oleh peniliti. 

Peneliti juga berharap kepada petugas lapas dapat membuat suatu kegiatan 

sosialisi kepada warga binaan sesuai dengan kasus yang dialami dan setiap 

kegiatan diberikan angket atau lembar survei untuk melihat ada perubahan 

atau tidak, serta kegiatan outbound atau permainan untuk mengurangi 

sikap optimis ketika pasca bebas dan kecemasan psikis pada warga binaan 

lapas kelas IIB Kota Probolinggo. 

3. Bagi Prodi Bimbingan Dan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Kiai 

Achmad Siddiq Jember saran dari pihak kepala Lapas IIB Kota Probolinggo 

Bapak Risman Somantri, mengijinkan mahasiswa untuk mengadakan 

penelitian kanjutan di lapas, beliau sangat terbuka untuk siapa saja dalam 

melaksanakan  penelitian lebih beragam, variasi, inovatif .
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Lampiran 1. Matriks Penelitian 

JUDUL VARIABEL SUBVARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI SUMBER DATA METODE/ 

ANALISIS 

DATA 

PELATIHAN SELF 

ACCEPTANCE DALAM 

MENUMBUHKAN 

SIKAP OPTIMISME 

PADA WARGA 

BINAAN LAPAS 

KELAS IIB KOTA 

PROBOLINGGO 

1. Self acceptance  

(Variabel 

X/independen)   

 

Self acceptance  

(Penerimaan Diri) 

penerimaan diri adalah 

sikap menerima diri 

sendiri serta puas 

terhadap apa yang telah 

dimilikinya, termasuk 

penampilan diri 

tanpa gelisah dan tidak 

menolak keadaan diri 

sendiri  Hurlock, E. B. 

(2002). Psikologi 

Perkembangan. 

Jakarta: Erlangga 

Menerima diri 

sendiri apa adanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak menolak 

dirinya sendiri 

 

 

 

 

 

 

Memiliki keyakinan 

bahwa untuk 

mencintai diri sendiri 

 

Adanya pemahaman 

tentang diri sendiri 

 

1. Tidak 

menyakiti dirinya 

2. Jujur 

mencintai diri sendiri 

3. Menghargai 

diri sendiri 

4. Senang 

terhadap diri sendiri 

5. perasaan tulus  

 

1.  menerima dirinya 

sendiri 

2. jujur pada dirinya 

3. tidak membenci diri 

sendiri  

4. tidak menyesali diri 

sendiri.  

 

1. bertanggung jawab 

2. memiliki rasa 

penerimaan diri 

 

1. mampu 

beradaptasi 

2. yalin dirinya 

memiliki kelebihan 

Seseorang yang dapat 

memahami dirinya sendiri 

secara rasional maka akan 

dapat menyukai dirinya 

dengan segala kekurangan 

dan kelebihannya. 

 

 

 

 

 

suatu sikap menerima 

kenyataan diri sendiri, tidak 

menyesali diri sendiri, 

siapakah kita dulu maupun 

sekarang, tidak membenci 

diri sendiri, dan jujur 

pada diri sendiri 

 

merupakan sebuah 

kekuatan besar untuk 

membangun diri dan berarti 

memiliki penghormatan 

tertinggi bagi pikiran, 

tubuh, dan 

 jiwa  

1. Warga 

binaan yang 

menjadi blok c1 

dan c2 sebagai 

warga binaan 

pesantren yang 

berjumlah 30 

orang 

2. Hasil 

pretest dan postest 

 

1. Metode 

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

Eksperimen 

2. Triangulasi 

a. Observas

i 

b. Wawanc

ra 

c. Dokume

ntasi 

 



 

 

 

 

 

 

yang orang lain tidak 

miliki 

Individu yang dapat 

memahami dirinya sendiri 

tidak akan hanya 

tergantung dari 

kemampuan intelektualnya 

saja, tetapi juga pada 

kesempatannya untuk 

penemuan diri sendiri 

 1. Sikap 

Optimisme  

(Variabel Y/Dependen)   

Sikap Optimisme : 

merupakan cara berfikir 

yang positif dan realistis 

dalam memandang 

suatu masalah. 

Optimisme dapat 

membantu 

meningkatkan 

psikologis, memiliki 

perasaan yang baik 

(Segerestrom: 1998) 

Teori-teori psikologi 

1. Memiliki 

pemikiran terbuka 

 

 

2. Selalu 

berusaha 

memecahkan 

permasalahan 

 

3. Yakin memiliki 

kemampuan 

mengendalikan masa 

depan. 

 

 

4.  Menerima 

perubahan-perubahan 

yang ada dalam 

hidupnya 

 

1. memiliki 

pemikiran terbuka 

 

 

2. tidak putus asa  

 

 

3. mampu 

beradaptasi dengan 

lingkungan 

 

 

4. menerima 

kelebihan dan 

kekurangan diri 

sendiri 

5. menyukai diri 

sendiri dengan 

segala kelebihan 

dan kekurangan 

1. bentuk keyakinan 

terhadap kemampuan 

yang ada pada diri 

sendiri dengan 

melakukan usaha 

penyeleseian. 

 

 

2. bahwa berhasilnya 

memecahkan 

permasalahan kecil 

akan membantu dalam 

memecahkan 

permasalahan yang 

lebih besar. 

 

3. Individu merasa yakin 

bahwa dirinya 

mempunyai kekuasaan 

yang besar sekali 

terhadap keadaan yang 

mengelilinginya 

 

  



 

 

 

Lampiran 2. Surat Keaslian Penulis 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Abdul Rosyid Darsono 

Nim   : D20183028 

Program Studi  : Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas  : Fakultas Dakwah 

Institusi  : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka  

 

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai dengan peraturan perundang undangan yang berlaku  

 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun. 

 

 

Jember,  26 Mei  2023 

Saya yang 

menyatakan 

 

 

 

Abdul Rosyid 

Darsono 

NIM. D20183028 

  

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 surat Izin penelitian Kantor Wilayah JawaTimur 

  



 

 

 

Lampiran 5. Skala Sikap Optimisme 

Nama   : 

Umur   : 

Masa hukuman : 

Petunjuk 

Di bawah ini anda akan menjumpai sejumlah pernyataan. Bacalah setiap 

pernyataan dengan cermat. Jika pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang anda 

rasakan, berilah tanda silang (X) pada kolom “TP” (Tidak pernah). “KD” 

(Kadang-kadang), “SR” (Sering), “SLL” (Selalu) Anda diharap mengerjakan 

semua pernyataan dengan baik dan jangan ada yang dilewati. Selamat 

mengerjakan! 

 

NO PERYATAAN 
PILIHAN 

TP KD SR SLL 

1 Saya mampu mendapatkan hasil yang bagus pada tiap 

penilaian rapot warga binaan         

2 Saya tidak disiplin menjalani jadwal harian yang telah 

saya buat sendiri         

3 Saya pergi ke acara sosialisasi dengan hati senang         

4 Saya mudah melanggar kegiatan yang telah saya buat         

5 Dengan bekerja keras, semua pekerjaan dapat Saya 

kerjakan dengan baik.         

6 Berbicara didepan pengunjung lapas merupakan hal 

yang menakutkan bagi saya         

7 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan         

8 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk 

beradaptasi dengan lingkungan lapas.         

9 Saya tidak mudah menyerah walaupun menghadapi 

masalah yang sulit         

10 Selama ini saya merasa kurang mampu menjalani 

kegiatan berdasarkan jadwal yang ditentukan         

11 Saya yakin dapat memberi perubahan dengan baik 

dilingkungan lapas         

12 Saya merasa cemas saat bebas karena berhadapan         



 

 

 

dengan masyarakat 

13 Saya sangat memperhatikan peraturan lapas         

14 Saya tidak dapat mengambil keputusan dengan tepat         

15 Teman-teman suka minta tolong pada saya bila 

menghadapi kesulitan         

16 Saya tidak yakin keluarga menerima kehadiran saya 

kembali         

17 Saya yakin terhadap kemampuan yang saya miliki 

untuk mencari rezeki         

18 Sulit bagi saya untuk melupakan permasalahan yang 

telah terjadi         

19 Saya menyempatkan diri untuk mengevaluasi kinerja 

saya selama kegiatan di lapas         

20 saya tidak dapat menyelesaikan masa hukuman 

dengan baik karena kesalahan saya         

21 Saya berusaha untuk memecahkan masalah dengan 

baik         

22 Saya kurang teliti terhadap setiap pekerjaan saya         

23 Saya tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

masalah         

24 Kemampuan saya terbatas dalam kegiatan sehari-hari         

25 Saya selalu menyalahkan diri sendiri atas penyesalan 

yang dihadapi          

26 Saya jarang membuka kembali catatan perilaku saya         

27 Saya mampu mendapatkan remisi dari pihak lapas 

karena rapot saya baik         

28 Saya sulit berkomunikasi dengan keluarga         

29 Banyak yang memuji kemampuan saya dalam 

berkarya         

30 Saya suka melupakan permasalahan yang saya hadapi         

31 Saya dapat memberi kabar baik kepada keluarga          

32 Saya merasa nilai rapot saya menurun di tahun ini         

33 Saya mampu memecahkan masalah dengan baik, 

walaupun menghadapi masalah yang berat         

34 Saya membiarkan ruang tidur saya dalam keadaan 

tidak teratur         

35 Saya terbiasa meninggalkan ruang tidur saya dalam 

keadaan rapi dan bersih         

36 Saya lalai dalam melaksanakan perintah petugas lapas         



 

 

 

Lampiran 6. Modul Pelatihan 

 

MODUL PELATIHAN SELF ACCEPTANCE DALAM MENUMBUHKAN 

SIKAP OPTIMISME 

Guna Menumbuhkan Sikap Optimis Warga Binaan LAPAS Kelas IIB Kota 

Probolinggo 

Disusun oleh : Abdul Rosyid Darsono 
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PENDAHULUAN 

Kapasitas individu untuk menerima keberadaannya sendiri disebut penerimaan diri. 

Kemampuan individu untuk mengambil keputusan berdasarkan penerimaan atas 

keberadaannya sendiri akan didasarkan pada temuan analisis atau evaluasi diri. 

Dengan melihat kekuatan dan kelemahan diri sendiri secara objektif, seseorang dapat 

mengidentifikasi sikap penerimaan yang realistis. 

Di sisi lain, upaya untuk melebih-lebihkan diri sendiri, upaya untuk menyangkal 

kelemahan diri sendiri, dan menyangkal atau menghindari hal-hal buruk dari dalam, 

seperti pengalaman traumatis masa lalu, adalah ciri penerimaan diri yang tidak 

realistis. 

Individu yang dapat menghargai segala kelebihan dan kekurangan yang ada paada 

dirinya menunjukan kemampuan self acceptance yang baik. Individu yang memiliki 

self acceptance dapat berfikir positif dan menunjukan sikap optimisme dalam 

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-

hari.   

Mengingat penilaian di atas, masuk akal bahwa pengakuan diri sangat penting bagi 

setiap orang, termasuk tahanan dalam landasan restoratif. Penerimaan diri adalah 

kemampuan untuk menerima dan memahami diri sendiri terlepas dari kekuatan dan 

kelemahan seseorang. Mereka dapat berkontemplasi pada diri sendiri dan memiliki 

kepastian atau berpikir positif untuk menghadapi setiap persoalan yang muncul dan 

dapat menaklukannya 

Menurut Seligman dalam buku M.Nur Gufron dan Rini Risnawati optimisme adalah 

suatu keyakinan bahwa peristiwa buruk hanya bersifat sementara, tidak sepenuhnya 

mempengaruhi semua aktivitas, dan tid 

ak sepenuhnya disebabkan kecerobohan diri sendiri tetapi bisa karena situasi, nasib, 

atau orang lain.  

Meski banyak orang percaya bahwa optimis berarti memiliki harapan, kedua istilah 

tersebut sebenarnya memiliki arti yang berbeda. Itikad baik sebagai bangunan mental 

terkait dengan cara paling umum dalam memilih keputusan. 



 

 

 

Berdasarkan penjelasan diatas pentingnya penerimaan diri pada warga binaan di 

sebuah lembaga pemasyarakatan, dapat membantu mereka mengenai kekurangn dan 

kelebihan yang dimiliki. Begitu pula sikap optmisme, hal ini penting supaya warga 

binaan dapat menunjukan perilaku atau aktifitas yang positif. Mereka lebih bisa 

menerima kondisi mereka, berjuang untuk lepas dari kesulitan yang dihadapi selama 

proses hukum atau tahanan di lembaga pemasyarakatan. 

 

MEMAHAMI PENERIMAAN DIRI 

 

Menurut Hurlock, penerimaan diri adalah menerima diri sendiri dan merasa puas 

dengan apa yang dimiliki, termasuk tidak menolak kondisi diri sendiri dan tampil 

percaya diri. Penerimaan diri, seperti yang didefinisikan oleh Nelson dan Jones, 

menerima diri sendiri sebagai pribadi sambil mempertahankan kesadaran akan 

kekuatan dan kelemahan seseorang. 

 

Hurlock melanjutkan dengan mengatakan bahwa jika seseorang hanya melihat 

sesuatu dari satu perspektif, itu bisa mengarah pada kepribadian yang tidak setara. 

Sebaliknya, semakin seseorang menyukai dirinya sendiri, semakin ia dapat 

menerima dirinya sendiri dan semakin banyak orang lain akan menerimanya. 

Hurlock mengatakan bahwa orang dengan penerimaan diri yang baik dapat 

menerima karakteristik alaminya dan tidak mengkritik hal-hal yang tidak dapat 

diubah. 

 

Chaplin berpendapat bahwa sikap penerimaan diri pada dasarnya puas dengan 

kualitas dan bakatnya sendiri, serta menyadari keterbatasannya. Pengakuan diri ini 

menduga adanya kapasitas diri dalam penelitian otak seseorang, yang 

menunjukkan kualitas diri. Hal ini menandakan bahwa kemampuan penunjang diri 

akan menjadi fokus penglihatan. Untuk menumbuhkan kepribadian yang sehat, 

kesadaran diri yang seimbang atas segala kelebihan dan kekurangan seseorang 

harus dan harus diusahakan untuk saling melengkapi. 

 



 

 

 

ASPEK-ASPEK PENERIMAAN DIRI 

 

Untuk dapat dijadikan indikator suatu variabel, aspek adalah hal-hal yang harus 

ada dalam variabel tersebut. Sementara itu, Supratiknya menegaskan bahwa aspek 

penerimaan diri terkait dengan hal-hal sebagai berikut: 

1) Kualitas perasaan kita tentang diri kita sendiri dan kesejahteraan psikologis kita 

terkait erat. 

2) Empati terhadap orang lain. Individu yang memiliki self-acknowledgment akan 

lebih mudah untuk mengakui orang lain. Jika kita berpikir baik tentang diri kita 

sendiri, kita juga akan berpikir baik tentang orang lain. 

Penerimaan individu merupakan salah satu aspek yang dijelaskan oleh 

Supratiknya di atas. Ketika seseorang dapat dengan mudah berbagi pemikiran dan 

keinginannya dengan orang lain, mereka memiliki penerimaan diri. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu tersebut dapat menerima orang lain. Selain itu, 

penerimaan diri terkait erat dengan kesehatan psikologis, dengan peningkatan 

kesehatan psikologis secara proporsional dengan penerimaan diri. 

 

Faktor-Faktor Penerimaan Diri (Self acceptance) 

Menurut Hurlock ada beberapa faktor yang membentuk penerimaan diri seseorang, 

yaitu: 

• Pemahaman Diri (Self Understanding)  

Pemahaman tentang diri sendiri adalah  kesempatan seseorang untuk mengenali 

kekuatan dan kelemahan mereka dan mendapatkan pemahaman tentang diri mereka 

sendiri. Orang lebih mampu menerima diri mereka sendiri ketika mereka tahu lebih 

banyak tentang diri mereka sendiri. Keaslian, realitas, dan kejujuran adalah 

karakteristik pemahaman diri dan persepsi diri. 

• Harapan yang Realistis  

Alih-alih diarahkan oleh orang lain, individu dapat menetapkan harapan mereka 

sendiri berdasarkan pemahaman dan kemampuan mereka, memastikan bahwa mereka 

memiliki harapan yang realistis untuk mencapai tujuan mereka. Kepuasan diri, yang 

merupakan inti dari penerimaan diri, dipengaruhi ketika seseorang memiliki harapan 

yang realistis tentang apa yang dapat mereka capai. Kepercayaan akan praktis bila 



 

 

 

dilakukan tanpa bantuan orang lain. 

• Tidak Adanya Hambatan dari Lingkungan (Absence Of Environment 

Obstacles).  

Seseorang yang sudah memiliki harapan yang realistik tetapi lingkungan disekitarnya 

tidak memerikan kesempatan atau menghalanginya, harapan individu tersebut akan 

sulit tercapai. Ketidakmampuan dalam mencapai tujuan yang realistis, dapat terjadi 

karena hambatan dari lingkungan yang tidak mampu dikontrol oleh seseorang seperti 

diskriminasi ras, jenis kelamin, atau agama. Apabila hambatan-hambatan itu dapat 

dihilangkan dan jika keluarga, atau orang-orang yang berada disekelilingnya 

memberikan motivasi dalam mencapai tujuan, maka seseorang akan mampu 

memperoleh kepuasan terhadap pencapaiannya.  

• Sikap Sosial yang Positif 

Menghormati kemampuan sosial dan kemudahan orang mematuhi kebiasaan 

lingkungan berkontribusi pada perlawanan masyarakat. Seseorang lebih mampu 

menerima dirinya sendiri jika ia telah mengembangkan sikap sosial yang positif. 

Kesediaan seseorang untuk mengikuti tradisi kelompok sosial, kurangnya 

kelonggaran terhadap mereka, dan penghargaan atas keterampilan sosial mereka 

adalah tiga syarat utama untuk evaluasi positif. 

• Tidak Adanya Stress yang Berat  

Tidak adanya stres atau tekanan berat di sekitar rumah membuat seseorang bekerja 

secara ideal dan lebih ekologis daripada mengatur diri sendiri dan lebih tenang dan 

lebih menyenangkan. terciptanya manusia yang mampu bekerja sekeras mungkin dan 

bahagia, karena tekanan emosi sekecil apapun dapat mengganggu keseimbangan 

individu. 

Ciri-ciri penerimaan diri (self acceptance) 

Penerimaan diri pada setiap individu terhadap dirinya sendiri cenderung tidak sama 

antara yang satu dengan yang lainnya. Johnson David menjelaskan ciri-ciri orang 

yang menerima dirinya adalah sebagai berikut: 

1. Menerima Dirinya Apa Adanya. Tulus, perasaan jujur dan evaluasi diri adalah 

ciri dari pemahaman diri. Kapasitas individu untuk memahami dirinya tergantung 

pada kemampuan mentalnya dan peluang potensial untuk menemukan dirinya sendiri. 

Individu menyadari realitasnya selain mengetahui dirinya sendiri. 



 

 

 

2. Jika Anda memiliki kekurangan dan lingkungan tidak memengaruhi perasaan 

tentang diri sendiri, tidak boleh merendahkan diri sendiri. Penerimaan terhadap diri 

sendiri lebih mungkin terjadi di antara mereka yang mewarisi pandangan yang pantas 

dan menyenangkan dari lingkungannya. 

 

 

 

  

 

SIKAP OPTIMISME 

Sikap optimis termasuk perilaku terpuji (akhlak karimah) yang harus dimiliki seorang 

muslim, optimis merupakan suatu sikap yang selalu berpengharapan baik dalam 

menghadapi segala hal. lawan dari kata putus asa, putus asa timbul karena tiada 

kemauan hati dan raga untuk mencari menyakini rahmat Allah. 

Menurut Segerstrom dalam Ghufron & Rini Risnawati optimisme adalah cara berfikir 

yang positif dan realistis dalam memandang masalah. Scheierdan Carver mengatakan 

bahwa individu yang optimis adalah individu yang selalu mengharapkan hal-hal yang 

baik terjadi pada mereka, sedangkan individu yang pesimis cenderung berpikir 

tentang halhal buruk terjadi kepada mereka. 

Aspek Optimisme 

Dalam teori explanatory style (seligman,M. E.2011,Buchanan, G. M., Seligman, M., 

2013), dikatakan bahwa seseorang selalu menjelaskan apa yang dialaminya 

menggunakan tiga aspek, yaitu permanence, pervasiveness, dan personal.Ketiga 

aspek ini akan selalu digunakan dalam konfigurasi yang unik, saat seseorang 

mengalami peristiwa yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan. Beberapa 

aspek-aspek optimisme diantarannya:  

 

Aspek-Aspek Optimisme 

Aspek Permanent  

Dalam aspek ini seseorang selalu bertanya pada dirinya sendiri, apakah dirinya 

akan mengalami peristiwa yang serupa seterusnya, ataukah hanya sementara. 

Contoh: suatu ketika seseorang mendapatkan penilai yang buruk dari atasannya 

karena prestasi kerja yang buruk. Dalam peristiwa itu ia bertanya pada dirinya 

sendiri, apakah ia  terus mengalami penilaian yang buruk diwaktu yang 



 

 

 

mendatang? Seorang yang pesimis akan menjawab iya, peristiwa serupa akan 

terulang dan tersirat dari jawabanya bahwa ia tidak percaya bahwa yang akan 

dilakukan akan dapat meningkatkan prestasi kerjanya di masa datang.  

Aspek Pervasivenes. 

Dalam aspek pervasiveness, seseorang menyikapi suatu peristiwa yang 

dialaminya, entah itu menyenangkan ataupun tidak, dengan bertanya apakah 

makna suatu peristiwa merupakan gambaran dari keseluruhan dirinya dan 

berdampak bagi seluruh area kehidupannya. Kita gunakan contoh yang sama, 

yaitu seseorang yang mendapatkan penilaian yang buruk dari atasannya. Orang 

yang pesimis akan menjawab pertanyaan itu iya, yaitu bahwa penilaian buruk itu 

menggambarkan keseluruhan dirinya bukan hanya dirinya dalam konteks spesifik 

penilaian kerja.  

Dalam aspek personal, seseorang akan menyikapi peristiwa yang dialaminya 

entah itu menyenangkan ataupun tidak dengan bertanya, apakah peristiwa ini 

terutama disebabkan oleh diri saya atau oleh hal-hal eksternal diluar diri saya. 

Contoh yang sama tentang seorang karyawan yang mendapatkan penilaian buruk 

dari atasannya. Karyawan yang pesimis bahwa peristiwa tidak menyenangkan itu 

terjadi terutama karena dirinya, buruk sebagaimana tergambar dari penilaian 

tersebut. Sementara karyawan yang optimis bahwa peristiwa tidak menyenangkan 

itu terjadi terutama karena hal-hal diluar dirinya, dimana ia masih dapat 

melakukan banyak hal untik memperbaikinya supaya tidak terulang dimasa 

mendatang. 

 

 

Faktor Faktor Optimisme  

1. Faktor Etnosentris  

Faktor eksternal individu, seperti dukungan, dorongan, dan persetujuan, struktur 

sosial (adat, norma, dan pergaulan), agama, dan kebangsaan, dipengaruhi oleh 

faktor etnosentris. 



 

 

 

2. Faktor Egosentris  

Egosentrisitas adalah sifat yang menjadikan individu sebagai pusat dari semua 

materi suatu sifat yang berasal dari dalam diri individu. Ciri-ciri kepribadian 

seperti konsep diri, harga diri, dan motivasi adalah contoh pemikiran egosentris, 

yang mencakup cara berpikir individu yang dapat membedakan satu orang dari 

orang lain 

 

 Ciri-Ciri Optimisme 

 

Dalam Ghufron & Risnawita, Carver dan Scheier menyatakan bahwa ciri-ciri 

berikut mencirikan individu yang optimis : 

 Keyakinan diri ketika orang yakin bahwa mereka dapat mengendalikan 

masa depan mereka, mereka percaya bahwa mereka memiliki banyak kendali atas 

hal-hal yang terjadi pada mereka. gagasan bahwa mereka yang berhasil dalam 

keadaan ini meningkatkan kepercayaan diri mereka sendiri dengan memastikan 

bahwa semua yang mereka lakukan akan berhasil. 

 Pemikiran positif terhadap seseorang yang optimis bahwa hal-hal baik 

akan terjadi padanya. Meskipun menghadapi situasi yang sulit, orang-orang yang 

berpengharapan akan tetap yakin bahwa mereka dapat melewatinya dan pada 

akhirnya akan mendapatkan sesuatu yang hebat. 

 Memiliki penyelesaian yang fleksibel (berdoa dan selalu bersyukur) 

seorang optimis memiliki pendekatan yang fleksibel untuk menjelaskan apa yang 

terjadi, sedangkan pesimis memiliki pendekatan yang kaku. 



 

 

 

TEKNIS PELATIHAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

1. Materi Pelatihan 

Materi pelatihan disesuaikan dengan penjelasan yang telah dipaparkan pada 

bagian- bagian sebelumnya 

2. Pihak yang Terlibat 

a. Peserta Pelatihan 

Warga binaan Lapas Kelas IIB Kota Probolinggo . Adapun kualifikasi 

peserta penelitian         antara lain: 

1) Laki-laki 

2) Masa hukuman 3-5tahun 

3) warga binaan 

4) Usia 25-45tahun. 

b. Trainer 

Trainer menyampaikan dan memimpin materi-materi pelatihan yang sudah 

ditentukan. Adapun trainer dalam pelatihan ini harus memiliki kualifikasi sebagai 

berikut: 

1) Koselor Sebaya  

2) Pernah memiliki pengalaman pelatihan 

3) Pernah memberikan intervensi kelompok sebelumnya 

c. Fasilitator 

Memfasilitasi peserta dalam melakukan setiap aktivitas pelatihan dan sebagai 

penghubung antara trainer dan peserta. Adapun kualifikasi fasilitator dalam pelatihan 

ini antara lain : 

1) Petugas LAPAS Kelas IIB Kota Probolinggo 

2) Pernah memiliki pengalaman sebagai fasilitator dalam pelatihan lain 

OVERVIEW PELATIHAN 



 

 

 

3. Durasi Pelatihan 

Pelatihan terdiri dari beberapa sesi dengan durasi sebagai berikut 

 

 

Nama Sesi Rujukan Materi Durasi 

Sesi Pendahuluan “Perkenalan” - 10 menit 

Sesi #1 “Pretest” - 10 menit 

Sesi #2 “Mengenali Diri Sendiri” 
Penerimaan Diri (Self 

acceptance) 

30 menit 

Sesi #3 “Berfikir Optimisme” Sikap Optimisme 30 menit 

Sesi #4 “Diskusi” - 20 menit 

Sesi #5 “Postest” - 10 menit 

Sesi #6 “Penutup” 
- 

10 menit 

TOTAL 
 120 menit 

(2 jam) 

 

4. Jumlah Peserta Pelatihan 

Peserta maksimal berjumlah 30 orang, dibagi menjadi 2 kelompok dengan alasan 

karena keterbatasan warga binaan tamping (pekerja) sebagian ikut serta dalam 

membantu petugas LAPAS Kelas IIB Kota Probolinggo. 

 

5. Alat dan Bahan 

Secara umum, alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan antara lain : 

 

a. Kertas pretes postest 

b. Double tape 

c. Pulpen 

d. Proyektor 

e. Layar 



 

 

 

6. Tata Letak Peserta 

Fasilitator berada di tengah barisan depan, dan peserta duduk membentuk huruf "U". 

Layar ada di depan samping dan pelatih ada di depan tengah ruangan. Lihat gambar 

di bawah ini untuk mempelajari lebih lanjut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

 

: Proyektor 

 

    : Trainer 

 

    : Warga binaan 

 

    : Fasilitator 
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Lampiran 8. Daftar Hadir 

 

 
  



 

 

 

Lampiran 9. Wawancara 

 

Responden 1 

Peneliti  : Dengan diadakan pelatihan seperti ini bagaimana tanggapan 

bapak? 

Warga binaan : Alhamdulillaah terbantu mas karena pelatihan semacam ini sudah 

lama tidak ada semenjak adanya covid19, namun kegiatan ke 

agamaan tetap dilaksanakan namun terbatas dari pihak pengajar/ 

guru ngajinya.  

Peneliti   : Selama berada dalam tahan apa pernah mengalami putus asa 

untuk bertahan hidup karena kesalahan yang telah dilakukan ?  

Warga binaan : Pernah mas, pada awal masuk ditahanan banyak yang saya 

pikirkan termasuk keluarga, nama baik menjadi jelek dan saya 

sempat frustasi selama 1 tahun karena mendengar kabar bahwa ada 

beberapa orang yang mencemooh keluarga saya karena kasus saya. 

Peneliti  : Dengan cara apa anda bangkit dari keterpurukan / frustasi delama 

dalam tahanan? 

Warga binaan : Awal dalam penjara alhamdullilah saya bertemu dengan orang 

baik didalam tahanan saling bertukar pendapat dengan masalah 

yang saya hadapi, kemudian dengan kegiatan keagamaan dengan 

adanya ceramah yang sering dilakukan oleh guru ngaji saya banyak 

pemahanan lebih sehingga saya legah (aku legowo mas) saya dapat 

menerima kesalahan saya dari apa yang saya perbuat. 

Pemateri  : Setelah bebas dari penjara, apa yang anda lakukan ? 

Warga binaan : kemarin saya berhati-hati lagi dengan orang baru dalam hal 

apapun itu karena kasus kemarin membuat saya menjadi jelek di 

citra masyarakat. Setidaknya saya dapat berperan aktif kembali di 

masyarakat mas. 

 

 

 

 



 

 

 

Responden 2 

Peneliti : bagaimana kabarnya pak? 

Warga binaan : alhamdulillah baik mas 

Peneliti : bagaimana pendapat bapak setelah mengikuti pelatihan yang saya 

adakan? 

Warga binaan : saya sangat terbantu mas, karena saya baru masuk di dalam 

tahanan dengan kasus kecelakaan di tol dan saya juga bingung harus bagaimana 

disini. 

Peneliti : hal apa yang bapak bingungkan? Apa belum bisa menerima masuk 

dalam tahanan? 

Warga binaan : iyah mas seandainya saya tidak mau berangkat dengan kondisi 

agak lelah mungkin gak kejadian seperti itu, alhamdulillah keluarga korban juga 

memaafkan saya sehingga saya mendapatkan hukuman ringan 1 tahun 

Peneliti : awal masuk bapak ditempatkan di sel mana? 

Wargabinaan : saya langsung berada didalam pondok pesantren, yah awal 

memang agak pesimis mas dengan usia tak muda lagi saya berada dalam tahanan 

dan saya mempunyai seorang cucu juga mas. 

Peneliti : selama dalam tahanan kegiatan apa yang membuat dampak positif atau 

membangkitkan dari keterpurukan bapak? 

Warga binaan : dengan adanya kunjungan keluarga overtingking saya menurun, 

kemudian kalangan driver kususnya rental mobil juga suppor saya jika keluar 

nanti menyediakan lapangan pekerjaan. Hal seperti itu membuat saya bangkit dari 

keterpurukan mas. 

Peneliti : baik pak terimakasih atas waktunya. 

Responden 3 

Peneliti : bagaimana kabarnya mas ? 

Warga binaan : alhamdulillah baik mas 

Peneliti : bagaimana pendapatnya setelah mengikuti pelatihan yang saya adakan 

mas? 

Warga binaan : cukup menarik dalam mas, ini adalah suatu tambahan ilmu secara 

psikis, soalnya di pesantren udah dijelaskan secara hadist maupun al- quran jadi 



 

 

 

saya sedikit banyak hal yang saya ketahui atas penerimaan diri selama dalam 

tahanan dan optimisme untuk merubah diri akan lebih baik. 

Peneleliti : wah.... alhamdulillah bisa bantu temen-temen yang sedang 

menghadapi permasalahan keluarganya mas 

Warga binaan : iyah mas beberapa temen-temen ada yang curhat kesaya meskipun 

sama-sama melakukan kesalahan. 

Peneliti : hal tersulit apa selama dalam tahanan? 

Warga binaan : hal tersulit paling utama yaitu saat awal masuk mas, begitu sulit 

menerima keadaan dengan kasus tipikor, ceritanya panjang mas tidak bisa saya 

jelaskan, saya sangat beruntung masuk dalam pesantren dari sana kegiatan 

keagamaan dan ceramah bisa saya pahami dan mengerti kondisi situassi. 

Peneliti : baik mas terimakasih atas waktunya 

Warga binaan : iyah mas. 

 

  



 

 

 

Lampiran 10. Informed Counsent 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 
  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 

Tabel 11. Tabulasi Data Pre Test/ Post Test  Pelatihan Self acceptance Dalam Menumbuhkan Sikap Optimisme Pada Warga Binaan 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Kota Probolinggo 

 
No  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Jumlah  

1 3 4 1 4 1 1 3 3 1 1 4 2 4 1 4 4 1 2 1 4 1 2 4 2 2 1 4 4 3 4 2 4 4 1 4 4 95 

2 3 4 1 4 1 1 4 3 1 1 4 1 4 1 4 4 1 4 4 3 1 3 4 2 4 1 4 2 4 4 2 4 1 1 4 4 98 

3 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 4 1 1 2 2 1 3 3 2 1 4 3 1 3 2 3 3 2 4 3 3 89 

4 4 4 1 4 1 1 4 1 3 1 2 4 4 2 2 4 1 3 1 4 1 3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 2 1 3 3 94 

5 4 4 1 4 2 2 4 3 1 1 4 2 4 2 3 4 1 3 2 4 1 3 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 1 4 4 94 

6 4 4 2 4 2 1 3 3 3 1 3 2 4 2 2 4 1 3 2 4 2 3 4 3 4 2 4 1 3 2 4 4 1 1 4 4 100 

7 3 4 1 4 1 2 2 2 1 1 3 2 4 3 2 4 1 3 1 4 1 3 4 2 1 3 4 2 1 4 4 3 1 1 4 4 90 

8 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 2 1 4 4 3 4 1 4 4 1 3 1 4 1 2 2 4 4 2 1 4 4 98 

9 3 4 1 4 1 1 4 3 1 1 4 2 4 2 3 4 1 2 2 4 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 3 4 2 4 4 4 96 

10 2 4 1 4 2 4 3 1 4 4 4 1 4 1 2 4 1 1 4 4 1 4 4 1 2 2 4 1 1 3 4 4 1 1 4 4 96 

11 4 1 1 1 1 4 1 1 4 4 1 4 1 1 4 4 3 1 4 1 4 1 1 4 4 2 4 1 1 4 4 1 4 4 1 1 87 

12 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 2 3 1 4 1 1 3 4 4 1 1 4 4 99 

13 4 4 1 4 1 2 4 3 1 1 4 1 4 1 2 4 1 3 2 4 3 3 4 3 2 2 4 1 3 4 4 4 2 1 3 4 98 

14 2 4 4 4 1 1 4 3 1 1 4 1 4 1 2 4 1 4 3 4 1 4 4 1 3 1 4 1 2 1 4 4 1 3 4 4 95 

15 3 4 2 4 2 3 4 4 4 1 4 1 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 4 4 4 1 4 1 1 1 4 4 1 4 1 4 100 

16 2 4 1 4 4 1 3 2 1 1 3 1 3 2 3 4 1 3 2 4 1 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 1 4 4 94 

17 3 4 1 3 1 2 3 2 3 2 4 1 3 1 4 4 2 3 2 1 1 3 4 1 4 1 4 2 3 4 4 4 1 1 3 3 92 

18 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 1 3 1 3 1 4 4 2 3 2 2 2 3 2 4 3 2 1 4 4 92 

19 2 1 1 4 1 2 4 3 4 2 4 1 4 2 3 4 1 3 1 3 1 4 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 4 4 92 

20 2 3 1 3 1 1 4 3 2 2 2 3 4 2 2 4 1 2 1 3 2 4 4 1 3 1 2 1 2 3 2 3 3 1 3 3 84 

21 3 4 2 4 2 2 2 3 1 1 4 1 4 2 3 4 1 3 1 3 1 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 4 2 1 4 4 95 

22 4 4 1 4 1 1 4 4 1 1 4 1 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 2 3 4 4 1 1 4 4 94 

23 4 3 3 4 4 1 2 3 1 2 4 1 4 3 2 4 1 1 1 4 3 2 4 3 2 4 4 1 4 3 4 4 3 3 2 3 101 

24 2 1 1 4 1 1 4 3 3 1 4 2 4 2 4 4 1 4 1 4 1 3 4 4 3 1 4 2 1 1 2 4 1 3 4 4 93 

25 2 4 4 4 1 1 4 1 2 1 4 1 3 1 4 4 1 4 4 4 1 4 1 2 2 2 4 1 4 3 2 4 4 1 4 4 97 

26 4 1 1 4 2 1 3 3 2 1 4 1 4 1 2 4 1 3 1 4 1 4 4 1 3 3 4 1 2 3 4 4 2 1 4 4 92 

27 4 3 3 4 1 1 2 4 1 2 2 3 4 3 2 4 1 3 3 4 3 2 4 1 3 3 4 1 4 3 4 4 3 2 2 4 101 

28 3 4 1 4 1 3 2 1 1 3 4 1 4 2 3 4 2 4 1 1 1 2 4 4 1 1 4 2 2 1 4 4 2 1 4 4 90 

29 4 4 1 4 2 1 4 4 1 1 4 1 4 1 3 4 1 2 1 4 1 3 4 2 1 1 4 1 2 4 4 4 1 4 4 4 95 

30 4 4 1 4 1 1 3 4 1 2 4 2 4 2 3 4 3 1 1 3 1 3 4 2 1 3 4 2 3 4 4 4 2 1 4 4 98 



 

 

 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Jumlah  

1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 2 4 1 2 2 4 4 1 1 4 4 105 

2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 1 4 1 2 4 1 4 2 4 2 4 4 3 4 2 4 2 4 4 2 4 1 1 4 4 111 

3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 1 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 1 3 2 3 3 2 4 3 3 92 

4 4 4 4 2 1 4 4 1 2 4 4 2 4 2 2 4 1 3 1 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 2 4 4 1 1 4 3 96 

5 4 4 4 4 1 3 2 3 4 1 4 3 4 2 3 4 1 3 1 4 1 2 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 1 4 4 102 

6 4 4 4 4 2 4 3 3 4 1 3 1 4 1 3 4 1 4 2 4 1 2 4 2 4 2 4 1 2 2 1 4 1 1 4 4 99 

7 4 4 3 4 1 3 2 1 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 1 4 1 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 4 1 1 4 4 101 

8 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 4 1 4 1 3 4 1 4 2 4 1 4 4 1 3 3 4 1 2 1 4 4 2 1 4 4 104 

9 4 4 4 4 2 4 3 3 4 1 4 2 4 1 2 4 1 3 2 4 2 4 4 2 3 2 1 2 3 3 4 4 2 1 4 4 105 

10 2 4 4 4 1 3 4 3 4 1 4 1 4 1 2 4 1 3 1 4 1 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 4 1 1 4 4 98 

11 4 1 3 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 1 4 1 4 4 2 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 91 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 1 3 3 4 1 4 4 1 1 1 4 1 1 3 4 4 1 1 4 4 108 

13 2 4 4 4 2 3 4 3 4 1 4 1 4 1 2 4 1 3 2 4 2 4 3 2 2 2 4 1 3 3 4 4 2 1 3 4 101 

14 4 4 4 4 1 4 4 3 4 1 4 1 4 1 3 4 4 4 1 4 1 4 4 2 4 1 4 2 1 1 4 3 1 3 4 4 106 

15 4 4 4 4 1 1 3 4 4 1 4 1 4 2 3 4 1 3 1 4 1 4 4 2 3 1 4 2 2 1 4 4 1 1 4 4 99 

16 2 4 4 4 1 4 3 3 4 1 3 1 4 2 3 4 1 3 2 1 3 1 4 2 3 3 4 2 3 2 2 4 2 1 4 4 98 

17 3 4 4 4 3 3 3 1 4 2 2 1 4 2 4 4 1 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 4 4 2 1 3 3 101 

18 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 95 

19 3 3 4 4 2 3 4 3 1 1 4 2 3 2 3 4 1 3 2 4 1 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 1 4 4 100 

20 2 3 3 3 1 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 4 1 2 2 3 1 4 3 2 3 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 3 90 

21 4 4 3 4 1 4 3 4 3 1 4 1 4 1 3 4 1 4 2 4 1 4 4 2 3 2 4 2 2 3 4 4 2 1 4 4 105 

22 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 2 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 1 3 4 1 1 4 4 99 

23 3 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 1 4 3 2 4 1 1 4 4 1 2 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 3 3 2 2 106 

24 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 1 4 2 4 4 1 2 3 4 1 3 4 2 3 1 4 2 3 1 2 4 1 1 4 4 104 

25 2 4 4 4 1 3 4 1 1 1 4 1 3 1 4 4 1 4 4 4 1 2 1 1 4 2 4 1 3 4 2 4 4 3 4 1 96 

26 4 4 4 4 1 4 3 3 4 1 4 1 4 1 2 4 1 3 2 4 1 4 4 1 3 2 4 1 2 4 4 4 2 1 4 4 103 

27 4 3 2 4 3 4 2 4 4 2 4 2 4 2 2 4 1 3 3 4 2 2 4 1 3 2 4 1 3 3 4 4 3 2 2 4 105 

28 4 4 4 4 1 2 2 1 4 3 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 3 2 4 3 1 4 2 2 4 3 3 1 4 1 4 99 

29 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 1 3 3 1 1 1 4 1 3 4 2 1 1 4 1 2 1 4 4 1 1 4 4 94 

30 4 4 4 3 2 4 3 4 4 2 4 1 4 2 3 4 1 1 1 3 1 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 1 105 



 

 

 

 

Lampiran 12. Tabel Kategorisasi 

 

KATEGORISASI RUMUS NILAI 

Tinggi Sekali M + 1,8 SD Keatas 101,39 Keatas 

Tinggi  M + 0,6 SD s/d M + 1,8 SD   96,46-101,39 

Sedang M - 0,6 SD s/d M + 0,6 SD   91,53-96,46 

Rendah M - 1,8 SD s/d M - 0,6 SD  86,60-91,53 

Rendah Sekali M - 1,8 SD Kebawah   86,60 Kebawah 

 

Subjek 
Data Pretest Data Postest 

Nilai Level Nilai Level 

1 95 Sedang 105 Tinggi Sekali 

2 98 Tinggi 111 Tinggi Sekali 

3 89 Rendah 92 Sedang  

4 94 Sedang 96 Sedang 

5 94 Sedang 102 Tinggi Sekali  

6 100 Tinggi 99 Tinggi 

7 90 Rendah 101 Tinggi Sekali 

8 98 Tinggi 104 Tinggi Sekali 

9 96 Sedang 105 Tinggi Sekali 

10 96 Sedang 98 Tinggi 

11 87 Rendah 91 Sedang 

12 99 Tinggi 108 Tinggi Sekali 

13 98 Tinggi 101 Tinggi Sekali 

14 95 Sedang 106 Tinggi Sekali 

15 100 Tinggi 99 Tinggi 

16 94 Sedang 98 Tinggi 

17 92 Sedang 101 Tinggi Sekali 

18 92 Sedang 95 Sedang 

19 92 Sedang 100 Tinggi 

20 84 Rendah Sekali 90 Rendah  

21 95 Sedang 105 Tinggi Sekali 

22 94 Sedang 99 Tinggi 

23 101 Tinggi Sekali 106 Tinggi Sekali 

24 93 Sedang 104 Tinggi Sekali 

25 97 Tinggi 96 Tinggi 

26 92 Sedang 103 Tinggi Sekali 

27 101 Tinggi Sekali 105 Tinggi Sekali 

28 90 Rendah 99 Tinggi 

29 95 Sedang 94 Sedang 

30 98 Tinggi 105 Tinggi Sekali 

 



 

 

 

 

Lampiran 13. Data Statistik 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,985 36 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 115,5161 10421,591 -,439 ,986 

VAR00002 115,2581 10394,131 -,346 ,986 

VAR00003 115,1290 10363,449 -,241 ,986 

VAR00004 115,0645 10328,196 ,082 ,986 

VAR00005 117,0968 10212,224 ,597 ,985 

VAR00006 115,2903 10243,480 ,499 ,985 

VAR00007 115,4516 10203,389 ,646 ,985 

VAR00008 115,7742 10149,181 ,667 ,985 

VAR00009 115,0323 10141,366 ,758 ,985 

VAR00010 116,9355 10040,062 ,827 ,985 

VAR00011 114,8710 10072,183 ,921 ,985 

VAR00012 117,0000 9963,067 ,905 ,984 

VAR00013 114,6129 10009,445 ,988 ,984 

VAR00014 116,7742 9893,514 ,938 ,984 

VAR00015 115,6452 9897,837 ,937 ,984 

VAR00016 114,6452 9894,903 ,962 ,984 

VAR00017 117,2258 9765,181 ,982 ,984 

VAR00018 115,3871 9796,045 ,942 ,984 

VAR00019 116,3871 9723,312 ,957 ,984 

VAR00020 114,5806 9751,185 ,979 ,984 

VAR00021 116,8710 9633,583 ,983 ,984 

VAR00022 115,0645 9660,996 ,966 ,984 

VAR00023 114,6452 9638,970 ,975 ,984 

VAR00024 116,1935 9549,428 ,980 ,984 

VAR00025 115,2581 9544,265 ,972 ,984 

VAR00026 116,0323 9482,632 ,982 ,984 

VAR00027 114,4516 9501,256 ,983 ,984 

VAR00028 116,3548 9400,037 ,985 ,984 

VAR00029 115,6129 9387,645 ,985 ,984 

VAR00030 115,3548 9360,770 ,976 ,984 



 

 

 

 

VAR00031 114,6774 9348,226 ,981 ,984 

VAR00032 114,2903 9325,880 ,992 ,984 

VAR00033 116,0645 9230,729 ,986 ,984 

VAR00034 116,2258 9190,714 ,982 ,984 

VAR00035 114,2903 9221,880 ,988 ,984 

VAR00036 114,2903 9184,480 ,986 ,984 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,03026424 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,107 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 pretest 94,63 30 4,115 ,751 

postest 100,60 30 5,150 ,940 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 pretest - 

postest 

-5,967 4,131 ,754 -7,509 -4,424 -7,910 29 ,000 

 



 

 

 

 

Lampiran 14. Skala Tryout 

No Dimensi Indikator 
No Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1 Permanen Seseorang terus-menerus 

bertanya pada diri sendiri 

apakah dia akan 

mengalami hal serupa atau 

hanya sementara. 

1,7,13

,19,31 

2,8,14, 

20,25,26 
11 

2 Pervasif Seseorang bertanya apakah 

makna suatu peristiwa 

merupakan gambaran 

dirinya secara utuh dan 

berpengaruh pada seluruh 

aspek kehidupannya, 

terlepas dari apakah 

peristiwa itu 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. 

3,15,2

1,27 

32 

4,9,10 

16,22,28 
11 

3 Personal Terlepas dari betapa 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkannya 

peristiwa itu, seseorang 

akan menanggapinya 

dengan menanyakan 

apakah sebagian besar 

disebabkan oleh saya atau 

oleh hal-hal di luar saya. 

5,11,1

7,23,2

4, 

29,33,

35 

6,12,18 

30,34,36 
14 

  Total        36 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 15. Skala Penelitian 

No Dimensi Indikator 
No Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

1 Permanen Seseorang terus-menerus 

bertanya pada diri sendiri 

apakah dia akan 

mengalami hal serupa atau 

hanya sementara. 

1,31 2,8,20 5 

2 Pervasif Seseorang bertanya apakah 

makna suatu peristiwa 

merupakan gambaran 

dirinya secara utuh dan 

berpengaruh pada seluruh 

aspek kehidupannya, 

terlepas dari apakah 

peristiwa itu 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkan. 

15,21,

32 

 

10 

16,28 
6 

3 Personal Terlepas dari betapa 

menyenangkan atau tidak 

menyenangkannya 

peristiwa itu, seseorang 

akan menanggapinya 

dengan menanyakan 

apakah sebagian besar 

disebabkan oleh saya atau 

oleh hal-hal di luar saya. 

5,11 

 
6,12,34 5 

  Total        16 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 16. 

DOKUMENTASI 

 

 



 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 17. Tata Ruang Lapas 

 



 

 

 

 

Lampiran 18. Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Pribadi  

Nama    : Abdul Rosyid Darsono 

Tempat, Tanggal Lahir : Probolinggo, 11 September 1999 

Alamat : Jl. Anggrek No 36 Kecamatan Mayangan, 

Kelurahan Sukabumi RT 7/ RW7 Kota Probolinggo 

E-Mail    : rosyidchanel9@gmail.com  

 

Riwayat Pendidikan 

1. TK Pusporini     (2006) 

2. SDN Sukabumi 1     (2006-2012  

3. MTSN Kota Probolinggo    (2012-2015) 

4. MAN 1 Kota Probolinggo   (2015-2018) 

5. UIN Kiai Achmad Siddiq Jember  (2018-2023) 

 

mailto:rosyidchanel9@gmail.com

